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BAB. |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Belajar adalah suatu proses kompleks yang tepgdia diri setiap orang. Proses
belajar itu terjadi karena adanya interaksi sesgpdeengan lingkungannya. Oleh karena
itu belajar dapat terjadi kapan saja dan dimarea Salah satu pertanda bahwa seseorang
itu telah belajar adalah adanya perubahan tingidain pada diri orang itu yang mungkin
disebabkan oleh terjadinya perubahan pada tingkagetahuan, keterampilan, atau
sikapnya.

Begitu juga dengan anak tunarungu yang memilikukakgan dan keterbatasan
fungsi pendengarannya, akan menghambat peroleHanmasi baik itu informasi
pengetahuan, keterampilan, sosial, dan bidang jainsesuai dengan tugas-tugas
perkembangannya sehingga mereka perlu belajar damdapatkan pengajaran agar
kemampuan yang dimilikinya dapat berkembang seopti@nal, sehingga merekapun
dapat berubah serta dapat beradaptasi dengan tiggknya. Mereka perlu penanganan
dan pengoptimalan kemampuan yang masih dimilikinggar berkembang dan
memperoleh informasi seperti yang dikemukakan olelra ahli diantaranya
mengemukakan bahwa:

“Pada dasarnya anak yang mengalami gangguan pgardeiitunarungu)
adalah seseorang yang mengalami kehilangan kemangmradengaran
sehingga menghambat proses informasi bahasa mp&aidengaran, baik
itu memakai ataupun tidak memakai alat bantu demsgalangkan kurang
dengar adalah seseorang yang mengalami kehilanggmgian

kemampuan mendengar, akan tetapi ia masih mempusisa

pendengaran dan memakai alat bantu dengar memiagkkeberhasilan

serta membantu proses informasi bahasa melalui apmag,
(Permanarian dan Hernawati, 1995:29)”.
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Informasi pengajaran pada dasarnya diperoleh sgavaguru dalam bentuk
proses belajar mengajar, sehingga siswa dapat roahgperilaku yang diharapkan
sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai. Prosgar@engajar yang sifatnya verbal
dalam bentuk ceramah dan kurang memberdayakan supeltegar yang lain, akan
mempengaruhi kondisi siswa dan guru itu sendiridaPaekolah regular mungkin
penerapan metode ceramah, diskusi, studi lapadganbentuk-bentuk lain metode
pembelajarannya tidak akan terlalu mempengaruhi $iagga dan guru dalam kegiatan
proses belajar mengajar yang berlangsung, karemeken@lalam kondisi siap belajar
dengan segala kesempurnaan yang dimilikinya. baimya dengan anak tunarungu
yang dengan keterbatasan mereka, akibat kehilarggah satu fungsi indera
pendengarannya, mereka memerlukan pelayanan dangsman yang khusus.

Melatih kepekaan belajar terhadap anak gangguadepgaran atau tunarungu
mempunyai tujuan, agar ia mampu merespon lingkusghagai hasil pengalaman dapat
diperoleh melalui kegiatan membaca, mengamati sesoeeneliti ataupun dengan cara
bertanya kepada orang lain. Maka untuk kelancaedand pendidikan dan pengajaran
kepada mereka, guru harus memiliki sejumlah pehgatadan kesiapan yang matang.
Kepekaan atau responsif terhadap sesuatu yancag@ipeya akan dimiliki oleh anak,
apabila ia telah memiliki pengalaman tentang apay telah dirasakan, dilihat, diraba,
dan seterusnya yang dikenalnya dalam lingkungaimiphannya.

Ketunarunguan akan membawa implikasi terhadapha&lalyang kompleks,
sehingga mempengaruhi pendidikan dan kehidupanBgaara nyata nampak dalam

aspek bahasanya, aspek intelegensinya (kecerdamspgk sosialnya. Jadi jelaslah
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bahwa kerusakan pendengaran mengakibatkan dampgsallayang saling keterkaitan
antara dampak yang satu dengan dampak yang laiDeyman demikian ketunarunguan
membawa dampak pada perkembangan aspek bahasarikmatan intelegensi,
selanjutnya membawa dampak terhadap keseluruhapadomya. Aspek bahasa
merupakan modal utama bagi manusia (individu) urdakat berkomunikasi. Untuk
dapat berkomunikasi seseorang harus memiliki ketfertan berbahasa dengan baik,
benar, dan jelas.

Bahasa sebagai alat komunikasi mempunyai peran ganting bagi manusia,
sebagai alat untuk berkomunikasi bahasa harus mampampung perasaan dan pikiran
pemakainya, serta mampu menimbulkan adanya salempenti antara penutur dengan
pendengar atau antara penulis dan pembacanya. Mambabagai salah satu
kemampuan bahasa yang pokok, tidak dapat dipisatdagan kemampuan bahasa yang
lain seperti menyimak, berbicara dan menulis. Meagéhal ini Tarigan (1987:1)
mengemukakan, keterampilan berbahasang(age arts, language skill) dalam
kurikulum di sekolah biasanya mencakup empat sggifu : a. keterampilan
menyimak/mendengarkahgtening skills), b. keterampilan berbicargpgaking skills), c.
keterampilan membacaegding skills), dan d. keterampilan menulisvriting skills).
Keempat keterampilan tersebut pada dasarnya meops#tu kesatuan dan erat sekali
berhubungan dengan proses-proses berpikir yangasandahasa.

Kemampuan membaca permulaan pada anak tunarungpedbeneda dalam
proses belajar mengajar yang disampaikan guruyang cepat, sedang , dan ada juga
yang lambat kemampuannya dalam menangkap pelajanasusnya belajar membaca

permulaan. Untuk membantu agar anak dapat menkmkakemampuannya dalam



Paralon EduRatif 4

membaca, diperlukan suatu media pengajaran yangaisekengan kebutuhannya
menunjang proses keberhasilan anak dalam belagdiavtersebut harus lebih banyak
melibatkan aspek penglihatan ketimbang aspek-akpeRya, karena anak tunarungu
untuk menangkap pelajaran banyak mengandalkanaluig, jadi pembelajaran harus
bersifat konkrit.

Banyak pendekatan dan bahan-bahan telah dikembangkéuk mengajar
membaca. Metode-metode tentang membaca permulagmyenuju kegiatan membaca
intruksi bisa dibagi menjadi dua, pertama pendekgianekanan kode dan kedua
pendekatan penekanan maksud/arti. Perbedaan yamgaudidalam pendekatan
keduanya adalah pengawasan dan cara pengajarammiri€a& Filbert, Mercer &
Mercer, 1989:1). Beberapa pendekatan yang lebilpopgan banyak digunakan dalam
program pembelajaran membaca, diantaranya sepestiram membaca Edmark (pra
membaca/pengenalan bentuk, pengenalan kata, seabduku yang dicetak, ungkapan,
membaca nyaring/lisan). Pendekatan/Metode multsgns (kinestetik/gerakan,
raba/sentuhan, rangsangan indera dengar dan viddaljisensory memprogram bahwa
jiplakan fitur, tatap muka, penulisan, dan melibating dikenal sebagai VAKT (Visual-
auditori-kinestetik-taktil).  Untuk lebih meningkatk rangsangan indera raba dan
kinestetik, harus lebih banyak menggunakan medigsang (huruf/abjad timbul, cat
dengan jari, baki-baki pasir, dan bentuk-bentuk kgang merangsang indera). Metode
multisensory sebagian besar sudah digunakan paudidgen khusus dan program-
program perbaikan (remedial) membaca. Metode Maahifi Abjad meliputi abjad
pengajaran awal dan sistem penalaran perbedaan Bdaning (Mercer & Mercer,

1989:32).
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Dari beberapa pendekatan membaca tersebut padaytasaemiliki kesamaan,
bahwa program penanganan membaca baik membaca lparmmaupun membaca
lanjut tidak lepas dari bagaimana penanganan yahgrgsnya dilakukan pada siswa,
agar tujuan yang diharapkan tercapai yaitu sisvwatdaembaca dan mengerti maksud
apa yang dibacanya. Salah satu yang terpentingaladagaimana memberdayakan
kemampuan yang dimiliki siswa baik aspek visualraditif (dengar), perasaan, dan
perabaanya secara aktif diberdayakan, agar mampespwa apa yang dipelajarinya
dengan media yang digunakannya.

Apabila permasalahan tersebut dibiarkan maka pdy&egan bahasa anak
tunarungu tidak akan berkembang secara optimal,atan berdampak negative pada
bidang studi lainnya, karena membaca permuladagse modal dasar untuk membaca
selanjutnya. Untuk itu beberapa pendekatan mendemerti metode membaca Edmark,
Multisensory, maupun pendekatan VAKT akan membdrdgi program pengajaran
membaca pada anak tunarungu.

Berbagai pendekatan tersebut sebenarnya sudahuldilakpara guru dalam
kegiatan/proses belajar mengajar yang dilakukasekiblah-sekolah, khususnya di SLB.
Pendekatan-pendekatan tersebut sangat cocok dkagatuhan dan kemampuan anak.
Namun di sisi lain pemberdayaan sumber belajarg yiapat di gali atau diberdayakan
sebagai media pembelajaran untuk mendukung peratepandekatan tersebut masih
kurang. Di lapangan masih banyak guru yang kuratalt menggunakan alat
bantu/media pembelajaran pada saat proses belajagajar yang berlangsung, sehingga
variasi mengajar seperti biasa monoton dan verbalisiswa kurang respon dan kurang

interaktif, yang akhirnya prestasi siswa berkembeumgng optimal. Banyak siswa yang
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sudah duduk di kelas 3, 4, 5, bahkan sampai ketagn§ata kemampuan membacanya
masih rendah, bahkan ada yang belum bisa sama. dé&hini jelas akan berdampak

pada bidang pelajaran yang lain. Untuk itu pemberda sumber belajar yang ada di
sekitar lingkungan yang dapat dimanfaatkan sebagedia pembelajaran, akan

membantu guru dan siswa berperan aktif (interalksvag dalam menuju suatu proses
belajar mengajar yang dinamis.

Alasan lain  yang dihadapi guru enggan menghadirkanembuat,
mengkreasi/memodifikasi media pembelajaran banyagkaa di antaranya; tidak ada
waktu untuk membuat, tidak bisa/tidak memiliki katapilan tentang media, tidak
adanya biaya dan masih banyak alasan lainnya. filaebenarnya tidak perlu terjadi
seandainya guru tersebut lebih mengedepankan kegant kewajibannya dalam
mempersiapkan program pengajaran dan media pemmy@anGuru harus membekali
diri dengan memiliki sejumlah pengetahuan dan Rketeilan tentang media
pembelajaran, karena media pembelajaran merupak@asnya dari suatu proses
pembelajaran. Apalagi bagi guru-guru pendidikarr liasa, yang dihadapinya adalah
anak-anak yang memiliki segala keterbatasan danor&elgan, baik indera visualnya,
pendengarannya, intelegensinya, serta kekuranggaotaariubuh lainnya. Jadi setiap
pembelajaran yang diberikan kepada mereka, sedapagkin harus disertakan dengan
media penunjangnya yang disesuaikan dengan sidaaskondisi mereka baik berupa
media dalam bentuk perangkat keraerd ware) maupun dalam bentuk perangkat lunak
(soft ware).

Untuk memperbaiki perbedaan kemampuan anak tugarsupaya tidak terlalu

jauh, maka guru perlu menyiapkan media agar ledddsjdan lebih mudah dicerna oleh
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anak tunarungu. Salah satu media yang dirancangligarsiapkan untuk meningkatkan
kemampuan yaitu dengan menggunakan media paralediaNhi dibentuk sedemikian
rupa sehingga anak terangsang untuk belajar, sgdimgereka termotivasi untuk
mengembangkan kemampuan membacanya.

Mengolah dan memanfaatkan suatu benda agar menmiaii manfaat,
khususnya bagi anak berkebutuhan khusus, rasatafadda alasan dalam pelaksanaan
kegiatan belajar mengajar untuk tidak dapat optiditdksanakan karena tidak ada
media pembelajaran. Manfaat paralon yang dapat mekaln nilai edukatif, sebagai alat
peraga bagi anak berkebutuhan khusus, khususnyamdalpaya meningkatkan
kemampuan membaca permulaan bagi anak tunarungu.

Media “Paralon” memang terasa masih asing dan ballenteori khusus tentang
media paralon, yang digunakan sebagai media pejatsia Paralon tidak ada bedanya
seperti benda-benda lain yang ada disekitar ling&orkita. Suatu benda dan sumber
belajar lain tidak ada guna serta manfaatnya lmlaktmendapat perhatian dan tidak
diberdayakan, benda tersebut akan memberi nilaguk@an, dan manfaat bila
diberdayakan dan mendapat perhatian.

Dalam hal ini di sekolah penulis berada, bendalpartersebut sudah dicoba
untuk diberdayakan dan dimanfaatkan sebagi sumbkjab dan dijadikan sebagai
media pembelajaran. Alhasil dari beberapa percodaagan mengkreasi, membuat dan
memodifikasi ternyata banyak beberapa model yangasdkan, seperti untuk
pengembangan kognisi, psikomotor, maupun pengenabaafgktifnya. Aspek kognisi
didapat dari model-model: timbangan, garis bilangabung-tabung/kantong-kantong

penjumlahan/pengurangan, tentang warna dan lain#espek psikomotor didapat dari
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kegiatan merangkai, menyusun, mengkreasi modeldmedsbut, serta dalam proses
pembuatan seperti kegiatan mengukur, mempola, neegajg menghaluskan (ampelas),
mengecat, menempel, dan aktivitas lainnya dilibatkdalam mata pelajaran

keterampilan. Aspek afektif, didapat dari respongyditunjukkan siswa terhadap benda
dan model yang dihasilkan mereka, dari mulai prgsesbuatan sampai dengan model
yang sudah jadi dalam bentuk media pembelajaraneldesangat tertarik dan mau
menggunakan model-model media paralon tersebutuikgkman hal yang baru, asing

unik, menarik, dan dapat menyalurkan aspirasi kagak untuk berkreasi dengan
berbagai bentuk.

Dengan demikian dari hasil kajian beberapa teari gendekatan tentang belajar
dan pembelajaran membaca, khususnya pembelajarabance bagi anak berkebutuhan
khusus, dalam hal ini membaca permulaan bagi anakringu, bahwa peranan media
pembelajaran amat sangat penting dan menunjangbatelajaran mereka.

Berangkat dari permasalahan tersebut ada bebeyapg kiranya jadi
permasalahan yang perlu penulis kaji yaitu kondisak tunarungu dengan berbagi
masalahnya, kemudian kemampuan berbahasa khususspyek membaca anak
tunarungu, serta sarana penunjang proses belajayajae bagi pembelajaran membaca
permulaan anak tunarungu, agar anak termotivaandélelajarnya secara optimal dan

tercapai tujuan yang diharapkan.

B. Rumusan Masalah.
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, makalamayang akan dibahas

dalam makalah ini dirumuskan sebagai berikut: “AgfalMedia Visual Gambar Abjad
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Paralon Edukatif Dapat Meningkatkan Kemampuan Meambd&ermulaan Anak
Tunarungu?”.
Untuk menjawab masalah tersebut, maka diajukaamgtn sebagai berikut:
1. Bagaimanakah Konsep Dasar Anak Tunarungu ?
2. Bagaimanakah Konsep Dasar Membaca Permulaan ?
3. Bagaimanakah Konsep Dasar Media Sebagai Pertimbadgasepsi Dasar
Media Visual Gambar Abjad Paralon Edukatif ?
4. Bagaimanakah Efektivitas Media Visual Gambar AbRaralon Edukatif
Dalam Pembelajaran Membaca Permulaan pada Anakunma?
C. Tujuan dan Kegunaan Penulisan M akalah.
1. Tujuan

» Secara umum tujuan penulisan makalah ini dapat estmigsikan penerapan
Media Visual Gambar Abajad Paralon Edukatif, sebagdah satu alternatif
pengembangan kemampuan membaca.

» Secara khusus mendapatkan pemahaman tentang peaggumedia visual
gambar abjad paralon edukatif, sebagai media pejalb@h membaca bagi anak
tunarungu dan memperoleh pemahaman dalam upaya embaggkan
kemampuan membaca dengan media visual ini.

2. Kegunaan
Adapun kegunaan penulisan makalah ini adalah sebaghkut:
a. Untuk menambah wawasan pengetahuan yang berhubueggan konsep
dasar peranan media dalam belajar anak tunarungu.

b. Untuk menjadi bahan masukan dalam meningkatkan meanpermulaan.
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c. Untuk menjadi bahan masukan dan bahan penelitiagi panelitian
selanjutnya.

D. Sistematika Penulisan M akalah

Untuk mendapatkan gambaran bahasan yang teraraka siatematika isi
keseluruhan makalah ini terdiri dari :

1. Bab | Membahas, (1) Latar Belakang Masalah, (2) &kan Masalah, (3) Tujuan
dan Kegunaan.

2. Bab II. Kajian Teori, mencakup (1) Konsep Dasar lAfanarungu dan Membaca
Permulaan, (2) Konsep Dasar Media dan Konsepsi MWBA(3) Penerapan MV-
GAPE.

3. Bab lll. Kesimpulan dan Saran.

E. Ruang Lingkup dan Prosedur Pemecahan M asalah

1. Ruang Lingkup
a. Konsep Dasar Anak Tunarungu
b. Kemampuan Membaca Anak Tunarungu
c. Konsep Dasar Membaca Permulaan
d. Konsep Dasar Media dan Konsepsi MV-GAPE
e. Penerapan MV-GAPE dalam membaca

2. Prosedur Pemecahan Masalah

Dalam membahas dan pemecahan masalah dalam makaldbngan cara
sebagai berikut :
Melakukan kajian pustaka yang berkaitan dengan:

a. Konsep dasar anak tunarungu.
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b. Kemampuan membaca anak tunarungu
c. Konsep dasar membaca permulaan.
d. Gambaran penerapan MVGAPE dalam membaca permutakri@narungu.
e. Menyimpulkan masalah penerapan MVGAPE dalam memlipacaulaan bagi
anak tunarungu.
F.Penjelasan Konsep.

Media Visual Gambar Abjad Paralon ini terinspirasiari beberapa
metode/pendekatan yang penulis kaji, salah satumg®ode atau pendekatan VAKT
(visual-auditori-kinestetik-tactil), dimana di dalaya ada unsur/aspek melihat,
mendengar, melakukan, dan perabaan. Metode inigaggam pelaksanaan kegiatannya
menekankan adanya interaksi siswa dengan benddagaatau objek lainnya. Seorang
filsuf China ternama yaitu Conficius mengatakampa yang saya lihat saya ingat, apa
yang saya dengar saya lupa, apa yang saya lakay@anpaham ”. Hal ini membuat
penulis mencoba mengapresiasikan bentuk inspiyagiy dengan memanfaatkan dan
memberdayakan bahan/benda yang terbuat dari badraiop sebagai sumber belajar,
serta dikembangkan dalam bentuk alat bantu/medianbekajaran bagi anak
berkebutuhan khusus, khususnya dalam memotivagjabehembaca permulaan anak
tunarungu, di mana dalam aktivitasnya mereka dapatsakan, melihat, melakukan

dengan media tersebut.
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BAB ||
PEMBELAJARAN MEMBACA PERMULAAN MELALUI MEDIA VISUAL
GAMBAR ABJAD PARALON EDUKATIF (MV-GAPE) BAGI ANAK
TUNARUNGU

A. Konsep Dasar Anak Tunarungu dan M embaca Permulaan
1. Pengertian Anak Tunarungu

Secara fisik, anak tunarungu tidak berbeda deagak dengar pada umumnya,
sebab orang akan mengetahui bahwa anak menyandatngakinguan pada saat
berbicara. Mereka berbicara tanpa suara atau dengaa yang kurang atau tidak jelas
artikulasinya, atau bahkan tidak berbicara samals@kereka hanya berisyarat.

Dari ketidakmampuan anak tunarungu dalam bemjcauncul pendapat umum
yang berkembang, bahwa anak tunarungu ialah analg yanya tidak mampu
mendengar sehingga tidak dapat berkomunikasi sdsaa dengan orang dengar.
Karena pendapat itulah ketunarunguan dianggap &atuyang paling ringan dan kurang
mengundang simpati, dibanding dengan ketunaan paraj dan dapat mengakibatkan
keterasingan dalam kehidupan sehari-hari.

Batasan ketunarunguan tidak saja terbatas padag k@hilangan pendengaran
sangat berat, melainkan mencakup seluruh tingKaitekegyan pendengaran dari tingkat
ringan, sedang, berat dan sampai sangat beraturhteMoores yang di kutip dari
Website Direktorat Pembinaan Sekolah Luar Biasaa dda kelompok definisi
ketunarunguan:

Pertama, seorang dikatakan tuledf) apabila kehilangan kemampuan mendengar pada
tingkat 70 dB Iso atau lebih, sehingga ia tidakadapengerti pembicaraan orang lain
melalui pendengarannya baik dengan ataupun targgabahtu mendengar. Kedua,

seseorang dikatakan kurang dendmard of hearing) bila kehilangan pendengaran pada
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35 dB Iso sehingga ia mengalami kesulitan untuk at&ami pembicaraan orang lain
melalui pendengarannya baik tanpa maupun dengahaaitu mendengar.

Heward & Orlansky (Website Direktorat Pembinaakd@ah Luar Biasa, 2007:1)
memberikan batasan ketunarunguan sebagai berilult: (deaf) diartikan sebagai
kerusakan yang menghambat seseorang untuk menerrgesangan semua jenis bunyi
dan suatu kondisi dimana suara-suara yang dapahatp, termasuk suara pembicaraan
tidak mempunyai arti dan maksud-maksud kehidupharséari. Orang tuli tidak dapat
menggunakan pendengarannya untuk dapat mengarfileanbicaraan, walaupun
sebagian pembicaraan dapat diterima, baik tanpaumadengan alat bantu mendengar.

Ketunarunguan pada seseorang/anak memunculkana#dlainps yang akan
menjadi gangguan pada kehidupan diri yang bersaagkarthur Borthroyd dalam Edja
Sadjaah (2003:1) menjelaskan berbagai dampak yatigbdlkan sebagai akibat
ketunarunguan akan mempengaruhi dalam hal : pemsegsf, bahasa ,dan komunikasi,
masalah intelektual dan kognisi, masalah pendmdikaasalah sosial, masalah emosi,
bahkan masalah vokasional. Ketunarunguan membawgpalka luas dan kompleks
terhadap anak dan terhadap kehidupan keluargarhamanempengaruhi sikap-sikap
masyarakatnya pula.

Pakar pendidikan anak tunarungu seperti Danie (ladja Sadjaah, 2003:2)
mengemukakan bahwa ketunarunguan memberikan damipgikng diderita oleh yang
bersangkutan, yaitu berupa gangguan/hambatan pedmyan bahasa. Hambatan
perkembangan bahasa memunculkan dampak-dampalatagnsangat kompleks lainnya

seperti aspek pendidikan, hambatan emosi-sosiakepdangan intelegensi dan
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akhirnya hambatan dalam aspek kepribadian. Artidganpak inti yang diderita
menimbulkan/mengait pada dampak lain, yang menggakeghidupannya.

Para ahli berpendapat bahwa sebagai akibat kehitapgndengaran sedemikian
rupa seseorang menjadi tunarungu/menderita kefudildmrnya akan membawa akibat
pada kehidupan dirinya. Akibatnya adalah selainasuterbahasa dan bicara, untuk
kepentingan kehidupan dan juga terhadap perolebagepahuan yang luas. Demikian
pula akan sangat mempengaruhi pergaulan sosialkene@samanya, mempengaruhi
kecerdasannya, emosi dan sosial ataupun perkentbkagabadiannya.

2. Kemampuan Berbahasa/M embaca Anak Tunarungu.

Anak tunarungu tidak bisa mendengar bahasa, kemamipahasanya bila tidak
dilatih atau tidak dididik secara khusus akibati d&tidakmampuannya dibandingkan
dengan anak yang mendengar dengan usia yang saaka, adalam perkembangan
bahasanya akan jauh tertinggal. Kemampuan berbidana bahasa anak tunarungu
berbeda dengan anak yang mendengar. hal ini disebdtarena perkembangan bahasa
erat kaitannya dengan kemampuan mendengar.

Perkembangan bahasa dan bicara pada anak tunasangpai masa meraban
tidak mengalami hambatan karena meraban merupa@iatin alami pernapasan dan
pita suara. Setelah masa meraban perkembanganabdhasbicara anak tunarungu
terhenti. Pada masa meniru anak tunarungu terpatde peniruan yang sifatnya visual
yaitu gerak dan isyarat.

Bahasa adalah alat berpikir dan sarana utamarsegeantuk berkomunikasi,
menyampaikan ide dan perasaannya, termasuk untuigaetahui makna kata serta

kaidah bahasa dan penerapannya. Kemampuan memivacaylis, berbicara dan
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mendengar merupakan alat komunikasi bahasa (Shdj@@03 : 49). Pada anak

tunarungu kemampuan berbicara sebagai alat konmairakan berkembang dengan jalan
latihan dan bimbingan secara terus-menerus, watabpsilnya tidak akan seperti anak
normal yang mendengar. Pengajaran dan latihan dépeikan melalui program latihan

bina wicara, latihan artikulasi dan teori bunyihlsa isyarat, maupun komunikasi total
agar mereka mampu berkomunikasi dengan lingkunganny

B. Konsep Dasar Membaca Per mulaan

1. Pentingnya Membaca

Membaca merupakan pintu gerbang pengetahuan. Dengarbaca yang baik,
yang menggunakan teknik-teknik membaca yang efehkdlividu akan mendapatkan
berbagai informasi yang diperlukan. Informasi yahglapat dari proses dan kegiatan
membaca membuat individu memiliki wawasan atau egigan yang sebelumnya
tidak dimilikinya. Pada sisi lain, dengan adanyasainformasi begitu pesat dan/atau
perkembangan ilmu pengetahuan yang begitu cep&k mambaca mempunyai posisi
sentral bagi kehidupan manusia. Dengan kondisirgegemikian, jika individu tidak
rajin membaca dan tidak memiliki keterampilan mecabgang baik maka akan
ketinggalan zaman, akibatnya miskin informasi ddaki banyak memperoleh tambahan
pengetahuan baru yang mutakhir.

Mengingat begitu pentingnya dan begitu besar rkkgiatan membaca bagi
seseorang, maka keterampilan membaca perlu mekdapaperhatian selama
pembelajaran khususnya bagi pembelajaran anakutgar Karena jika tidak, anak
tunarungu akan semakin tertinggal pengetahuan dawasannya, akibatnya anak

tunarungu akan merasa terasing dalam segi iimugbamgan. Dengan demikian dapat
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dikatakan bahwa membaca merupakan kebutuhan mayasigatidak dapat diabaikan
dalam era globalisasi-informasi sekarang ini.

Membaca merupakan proses mental dan fisik. Selpagses mental , membaca
bukan sekedar mengenal kata dan dapat melafalkadepgan fasih dan lancar,
melainkan pembaca harus dapat memahami dan memgbaaiang sedang dibaca. Ini
berarti bahwa selama kegiatan membaca berlangadagyroses mental yang dilaluinya
yaitu (1) mengidentifikasi kata , (2) mengenal katan (3) memahami materi bacaan.
Sebagai proses fisik, membaca bukan berlangsunitubgaja tanpa melibatkan organ
fisik tertentu, melainkan banyak organ fisik yangbdtkan saat kegiatan membaca
berlangsung lebih-lebih saat kegiatan membaca Diahtara organ fisik yang terlibat
selama kegiatan membaca yaitu (1) mata, bagi ediawas atau ujung jari bagi
individu tak awas, (2) jari tangan, selama membmgmt dan membaca kritis, (3) organ
artikulasi, misalnya pita suara, lidah, bibir, ddj organ fisik tertentu lainnya misalnya
paru-paru. Jadi jelaslah bahwa membaca merupakaseprmental dan fisik, yang
selama kegiatan membaca berlangsung bukan fisikkysayg terlibat melainkan mental
psikologispun terlibat misalnya: persepsi, em&ensentrasi, dan berpikir kritis atau
kreatif (Shodiq, 1993 : 121).

Kata membaca berasal dari kata dasar baca, yandamp&nimbuhan berupa
awalan “me” sehingga menjadi membaca. Dalam KamasaB Bahasa Indonesia
membaca diartikan (1) melihat serta memahami isi dpa yang tertulis (dengan
melisankan atau dalam hati), (2) mengeja atau al&kad apa yang ditulis, (Depdikbud,

1989:62).
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Banyak batasan tentang membaca, yang secara umiasambaersebut dapat
dibedakan menjadi dua vyaitu (1) yang menyamakamlmaea dengan interpretasi
pengalaman secara umum dan (2) yang menyamakan anantdengan interpretasi
symbol grafis. Tipe batasan pertama antara laieteilgahkan oleh Spencer, Dechan
(Shodigq, 1993:120), membaca merupakan proses ratagd rangsangan indera.
Membaca terjadi ketika seseorang mengalami rangsanglera. Tipe batasan kedua
diketengahkan oleh De Boer , Dallman dan Dechariodi, 1993:121), bahwa
membaca melibatkan pemahaman dan interpretasidedgrng ditimbulkan melalui
tulisan atau pesan tercetak sebagai rangsangak perigungkapan kembali makna yang
dibangun melalui pengalaman masa lampau pembacas Hé&Sipay dan Dechant
(Shodig, 1993:121) mentraktifkan membaca sebagargretasi Makna tulisan atau
symbol-simbol verbal tercetak. Dengan demikian tagikatakan bahwa membaca

merupakan proses peng inderaan dan pemaknaan senteibk atau tulisan.

2. Membaca per mulaan.

Permulaan adalah suatu tahap awal serangkaianspi@sentu yang pasti akan
sampai pada titik akhir. Sedangkan yang dimaksudja@le membaca permulaan adalah
kemampuan membaca seseorang pada stadium awah kbkbaru bisa membaca
materi-materi bacaan yang sifatnya dasar, simple ndudah.

Membaca permulaan merupakan tahapan proses beiajanbaca bagi siswa
sekolah dasar kelas awal. Siswa belajar untuk mesigiekemampuan dan menguasai
teknik-teknik membaca dan menangkap isi bacaan atemgik. Menurut Muchlisoh

(1992 : 119) mengemukakan bahwa :
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“Membaca merupakan salah satu keterampilan bagaayang diajarkan

dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia di sekolaar.deBahasa

mencakup empat aspek keterampilan yang harus @dikuésempat aspek

tersebut dibagi menjadi dua kelompok besar, ydijikéterampilan yang
bersifat menerimaréseptif) yang meliputi keterampilan membaca dan
menyimak, (2) keterampilan yang bersifat mengunglfapduktif) yang

meliputi keterampilan berbicara dan menulis”.

Membaca permulaan dalam pengertian ini adalah mesmparmulaan dalam
teori keterampilan, maksudnya menekankan pada grmeseyandian membaca secara
mekanikal.

Membaca permulaan yang menjadi acuan adalah membaoupakan proses
recording dandecoding (Anderson, 1972 : 209). Membaca merupakan suagepryang
bersifat fisik dan psikologis. Proses yang bersfiaik berupa kegiatan mengamati
tulisan secara visual. Dengan indera visual, pemb@aengenali dan membedakan
gambar-gambar bunyi serta kombinasinya. Melalui s@sorecording, pembaca
mengasosiasikan gambar-gambar bunyi beserta kosiiy@a itu dengan bunyi-
bunyinya. Dengan proses tersebut, rangkaian tulyaag dibacanya menjelma menjadi
rangkaian bunyi bahasa dalam kombinasi kata, ked&migata, dan kalimat yang
bermakna. Di samping itu pembaca mengamati tanddatdoaca untuk membantu
memahami maksud baris-baris tulisan. Proses pgioherupa kegiatan berpikir dalam
mengolah informasi. Melalui prosescoding, gambar-gambar bunyi dan kombinasinya
diidentifikasi, diuraikan kemudian diberi maknaog&s ini melibatkaknowl edge of the
world dalam skemata yang berupa katagorisasi sejumlagepghuan dan pengalaman
yang tersimpan dalam gudang ingatan (Syafi’ie, 1989

Menurut La Barge dan Samuels (dalam Downing anthige®©982 : 206) proses

membaca permulaan melibatkan tiga komponen, yajwigual memory (vm), (b)
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phonological memory (pm), dan (c)semantic memory (sm). Lambang fonem tersebut
adalah kata, dan kata dibentuk menjadi kalimatséy@embentukkan tersebut terjadi
pada ketiganya. Pada tingkat VM, huruf, kata, d&atmat terlihat sebagai lambang

grafis, sedangkan pada tingkat PM terjadi prosembpa@yian lambang. Lambang

tersebut juga dalam bentuk kata, dsan kalimat.eBrpada tingkat ini bersumber dari
VM dan PM. Akhirnya pada tingkat SM terjadi proggmmahaman terhadap kata dan
kalimat. Selanjutnya dikemukakan bahwa untuk mewpipbr kemampuan membaca
diperlukan tiga syarat, yaitu kemampuan membuny{gnambang-lambvang tulis, (b)

penguasaan kosa kata untuk memberi arti, dan (o)asigkkan makna dalam kemahiran
bahasa.

Pada tingkatan membaca permulaan, pembaca belumilikneketerampilan
kemampuan membaca sesungguhnya, tetapi masih dé&dwap belajar untuk
memperoleh keterampilan/kemampuan membaca. Membzada tingkatan ini
merupakan kegiatan belajar mengenal bahasa tuéali tulisan itulah siswa dituntut
dapat menyuarakan lambang-lambang bunyi bahas&bters untuk memperoleh
kemampuan membaca diperlukan tiga syarat kemampearbunyikan di atas.

Membaca permulaan merupakan suatu proses ketesamnaih kognitif. Sebagai
proses keterampilan menunjuk pada pengenalan daguggsaan lambang-lambang
fonem, sedangkan proses kognitif menunjuk padagqeraan lambang-lambang fonem
yang sudah dikenal untuk memahami makna suatuakaiiekalimat.

Membaca adalah suatu proses yang dilakukan sex¢agdinakan oleh pembaca
untuk memperoleh pesan, yang hendak disampaikdnpaeulis melalui media kata-

kata/bahasa tulis (Tarigan, 1979:7). Dari dagguistic, membaca adalah suatu proses
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penyandian kembali dan pembacaan sandi. Bagian tgasiglit dalam pelajaran bahasa
adalah membaca permulaan, sulit karena merupakkjae yang paling banyak
menuntut sistematika. Dalam kegiatan belajar membac sering dibedakan antara
membaca permulaan dengan membaca lanjut, membagat ldilakukan setelah
membaca permulaan. Membaca pada dasarnya meruaéga untuk mengerti dan dan
menafsirkan pikiran, kehendak, dalam bentuk lisan.

Ada beberapa metode membaca permulaan, namun padenygla dapat dibagi
menjadi dua bagian yaitu, metode sintesis dan reedadlisis meliputi :

1). Dalammetode sintesis yang mula-mula diajarkan adalah unsur-unsur

seperti huruf dan bunyinya, kemudian rangkaiankar@nya. Dalam

metode ini sering dikenal dengan” metode abjad,odeetsuara, dan

metode suku kata.

2). Sedangkan dalanmetode analisis yang pertama diajarkan adalah

keseluruhan (kalimat atau kata) kemudian unsursumysu Dengan

metode ini sering dikenal dengan istilah metode ka&n metode kalimat,

atau dengan sebutan SAS (Structural Analisis Sg)tes

Kedua metode tadi didasari atas pemikiran yangeaebyang satu dilandasi
oleh ilmu jiwa struktur, menurut paham ini unsusunatau bagian-bagian itulah yang
akan membentuk suatu keseluruhan. Oleh karenangandaelajar membaca yang
pertama harus disodorkan adalah bagian-bagian Vamegcil kemudian dirangkai
menjadi keseluruhan. Penganut paham Gestalt bddkeya bahwa pengamatan itu
terjadi secara keseluruhan. Membaca pada dasardgiha proses pengamatan
sekaligus secara kesluruhan atas kalimat yangitdedi unsur kata.

Jika ditelaah kedua metode itu memiliki persamasivals kedua-duanya pada
akhirnya harus mengenal unsur dan keseluruhanegean terletak pada awal belajar .

Secara operasiona kedua metode tersebut adalajasbbakut:

a. Metode Abjad
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Dalam metode ini bukan mengajarkan huruf-huruf gatmi satu dari a sampai z,
melainkan mengajar huruf-huruf sebagaimana buayitglam abjad, bunyi T
dibaca “te” dsb. Perihal urutan tergantung kebutyfika anak sudah menguasai
beberapa huruf bentuklah menjadi suku kata dan. kdtewf yang pertama
disodorkan hendaknya terdiri dari huruf vocal damdonan agar mudah ketika
merangkainya menjadi suku kata atau kata. Huruifhbaru diajarkan sejalan
dengan melatih rangkaian huruf- huruf tadi..

b. Metode Suara
Di lihat dari urutannya metode suara sama dengaiodeeabjad, hanya saja
huruf-huruf yang dibunyikan tidaklah sama sebagasngang dibunyikan pada
abjad melainkan lepas dari bunyi vocal, misalnyaybus” tidak dibunyikan
menjadi “es” melainkan seperti bunyi “s” pada kdtalepasss”. Dalam
membunyikan huruf melalui metode ini dialami kesuli ketika akan
membunyikan huruf konsonan. Agar tidak terlalu y@nmengalami kesulitan
jika huruf konsonan yang akan diberikan, maka knasaseperti m, n, s, r, yang
disodorkan lebih awal. Huruf-huruf tadi akan terkdah lama dibunyikan tanpa
vocal, coba rasakan, mmmmmmm,nnnnNnNnn,sssssse;frtatapi jika anak itu
telat maka konsonan “r’ dapat diberikan kemudiamufturuf yang sukar
kedengaran dibunyikan tanpa vocal seperti: k, dathu h. Metode yang
diciptakan Prof. Dr. Sutinah Pakasi pada dasarmjagah metode suara juga.
Metode itu dikenal dengan nama metode “aan-iin”.

c. Metode Suku Kata.
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Dalam metode ini yang mula-mula diajarkan adalakuskata, setelah anak
menguasai beberapa suku kata, selanjutnya anakldiaj untuk merangkaikan
menjadi kata. Hal penting yang harus disadari glemakai metoda ini, bahwa
murid harus menyadari adanya unsur suku kata dsktmp kata dan harus
melihat bahwa suku kata yang sama bunyinya mempuolsan yang sama
pula, dan yang berbeda bunyinya mempunyai tulissargberbeda pula Perlu
diingat pula bahwa suku kata itu berbeda-beda,yadg terdiri dari konsonan-
vokal, dan vocal —konsonan atau satu vocal diamtkbnsonan (i-tu). Menurut

Abdullah Ambary ada 4 pola umun suku kata yaitu:

(1) Vokal a-nak, i-tu, ma-u
(2) Vokal konsonan om-bak, in-ti
(3) Konsonan-vokal ma-in, pa-rit
(4) Konsonan-vokal-konsonan pin-ta, ma-lang

Untuk metoda suku kata, mungkin baik didahulukanskman-vokal, bagi huruf
konsonan yang tidak dapat dibunyikan tanpa vokpemie t (to-pi) akan sulit

dibunyikan tanpa vokal. Dalam menggunakan metodapénlu diperhatikan

huruf mana yang akan diperkenalkan. Sebaiknya pel&e pada anak dengan
huruf yang terbatas, namun dapat melahirkan korsbguku kata atau kata yang
bermacam-macam. Ada kalanya metoda ini dimulai kia yang mengandung
suku kata yang sama,sehingga ada kesan sebagailemkdta lembaga, di
Indonesia sering ditemukan kata, yang suku kataayaa seperti: kaka, kaki,
kuku. Metode ini dianggap cocok di Indonesia kareeauai dengan struktur

bahasa Indonesia, dimana struktur bahasa Indomebantuk dari suku kata.



Paralon EduRatif 23

d. Metode Kata.
Metode kata ini berlawanan dengan ketiga metodsta$i. Dalam metode kata
anak langsung diperkenalkan kepada kata dan penggra. Setelah anak dapat
membaca beberapa kata, selanjutnya anak dilatitk unerangkaikan kata-kata
tersebut menjadi kalimat. Anak harus melihat bakata-kata itu dapat berubah
tempatnya tetapi bunyinya tetap sama dan yang abkrbbnyalah tempatnya.
Anak juga harus menyadari bahwa perubahan temjp&iakohya mengubah arti
yang dikandungnya, misalnya: “dia makan ikan “ménj&an makan dia ”, "ini
buku dia” menjadi “ buku dia ini”. Pada kalimatrfzena terjadi perubahan
makna, sedangkan pada kalimat ke dua tidak. Aggeraadibuat kalimat, kata-
kata yang mula-mula disodorkan hendaknya melipetb&gai jenis kata (kata
benda, kata kerja, nama orang dsb). Untuk kata lsapaiknya tidak langsung
diperkenalkan kata kerja yang memakai awalan akduran, seperti: makan,
tidur, main dll. Sebaiknya kata-kata yang diperlieara adalah kata-kata yang
digunakan dalam percakapan anak sehari-hari.
Sambil berlatih membaca kata-kata dan kalimat-kalinedi, perkenalkan
kepadanya kata-kata baru, selanjutnya langkah insusdl dengan
memperkenalkan kepada unsur-unsur seperti: Suleudat huruf dari masing-
masing kata yang dipelajarinya. Suku kata dan hdeauf masing-masing kata
yang dipelajarinya. Langkah ini disusul dengan pgabgngan baru sehingga
terjadi kata-kata dan kalimat-kalimat baru sekaigerkenalan dengan kata-kata
dan huruf-huruf yang terkandung didalamnya. Hal a@ng harus diprhitungkan

guru adalah mempertimbangkan huruf-huruf mana yemgs didahulukan mana



Paralon EduRatif 24

yang dikemudiankan. Begitupula halnya jika bermdksuerangkai kata-kata
menjadi kalimat, maka buatlah dalam kalimat yandedeana dan pendek,
hindari pula kata-kata asing yang tidak akan direeingnak.
Keunggulan dari metode ini sesuai dengan ilmu j@estalt dan anak tidak
hanya diajak untuk mengenal tanda-tanda melainkamahami apa yang ada
dibalik tanda-tanda tadi sehingga kata atau kaligzatg dipelajari langsung
dimengerti anak. Sedangkan yang menjadi kelemaha&tod® ini dalam
kenyataan anak menjadi sering menerka-nerka, sghingenjadi kurang teliti
dalam membaca.
e. Metode kalimat

Metode ini terkenal dengan sebutan metode S&fudtural Analisis Sntesis),
sesuai dengan sifatnya maka yang mula-mula dipatkam tidak langsung
segera kepada unsur-unsur seperti huruf, melaikés@luruhan yaitu “kalimat”.
Sehubungan dengan hal ini anak harus tahu bahwsas gaogdibaca begini, dan
gugus itu dibaca begitu sesuai dengan bacaannigagigus tadi dirubah, maka
susunan kata ikut berubah. Secara singkat urutameé#ode ini sebagai berikut:

1) Sodorkan kalimat kepadanya

2)  Pecah kalimat tadi menjadi unsure kalimat (kata)

3) Kata-kata tadi dipecah menjadi unsure kata (sukal) ka

4) Selanjutnya suku kata tadi dipecah lagi menjadiuhdtemudian
dikembalikan lagi kepada kalimat sebagaimana ursganula. Contoh:

a) ini bapak budi

b) ini - bapak - budi
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c) i-ni - ba-pak - bu-di

d ini bapak budi

C) i-ni ba-pak bu-di

b) ini bapak budi

a) ini bapak budi
Metode ini memusatkan perhatian murid pada isi &acaYang perlu
diperhatikan adalah kalimat yang disodorkan kepgalaerkenalkan kalimat
yang sederhana dan dipahami anak, jangan diselkiankata asing yang tidak
atau kurang dimengerti anak sebab isi kalimat ntertjdak bermakna. Jika hal
ini terjadi tujuan dari metode ini menjadi gagal.
Banyak kritik yang dilontarkan pada metoda ini @kl Kroch) dalam
Tarigan (1979:9), penganut ilmu jiwa struktur meygapi bahwa cara
penglihatan global dan prosée globalisas pada setiap anak tidak sama,
sedangkan tanggapan penganut ilmu jiwa berfikirwaalprosesthe
globalisas itu bukan proses analisis yang berjalan secaraniekDalam
proses berfikir setiap individu aktif dan membeorak yang berbeda,
karena kesanggupan mereka juga berbeda. Jadidageit disamaratakan.
Kritik balik dari penganut metode SAS ini kemudiarempertanyakan,
jilka suatu saat anak akan menganalisis sendiri lolmalan secara
otomatis. Apakah kita harus menunggu sampai anaigamalisis sendiri,
kritik tadi oleh paham ini dianggap lemah. Lalu &agana menurut anda!.
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa mempacaulaan sangat penting

diberikan sebagai landasan untuk keterampilan raeebselanjutnya (membaca
lanjutan), begitu pula halnya pembelajaran memipamaulaan pada anak tunarungu

yang dengan keterbatasan mereka mendapatkan (n@etperinformasi melalui

pendengarannya.
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3. Pengembangan K eterampilan Membaca Anak Tunarungu.

Anak tunarungu memiliki pemahaman membaca yangatlenBielama membaca
anak tunarungu banyak membuat kesalahan terutalaa daembaca permulaan, sesuai
dengan karakteristik dan hambatan yang dimilikinjgrutama dalam penguasaan
bahasanya.

Kondisi membaca anak tunarungu tersebut perlu ghtainsecara serius, agar
anak tidak semakin parah dalam mengembangkan kensmmpembacanya. Di antara
upaya yang perlu dilakukan yaitu pengembangan &efgiian membaca, terutama
membaca permulaan sebagai landasan bagi pengembangmbaca selanjutnya.
Adapun pengembangan keterampilan membaca bagi tamakungu pada umumnya
seperti pengembangan analisis kata, pengembargarakpilan pengenalan kata, dan
pengembangan keterampilan pemahaman wacana.

Anak tunarungu umumnya mengalami keterlambatan te@mgan membaca,
karena itu diperlukan upaya pengembangan kesiapambaca mereka. Kesiapan
membaca di sini menunjuk pada sekumpulan kemamifat-sifat, dan keterampilan
yang terintegrasi yang diperlukan oleh anak tunguuaontuk belajar membaca. Ada
sejumlah komponen penting yang harus diperhatikean dlisiapkan dalam
pengembangan kesiapan membaca yaitu (1) kematamgatal, (2) kemampuan visual,
(3) kemampuan auditori, (4) kemampuan konseptua), keterampilan berfikir,(6)
kesehatan fisik, dan perkembangan motorik, (7) gratlangan bahasa dan bicara, (8)
perkembangan sosial dan emosional, dan (9) mimatredivasi (Sodiq, 1993 :126).

Dalam hal kesiapan-kesiapan membaca untuk anakrutga dari sekitar

sembilan komponen kesiapan membaca tersebut, yamjadn permasalahan adalah
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komponen auditori (mendengar). Upaya yang dapatendiangkan dalam
pengembangan kemampuan auditorinya yaitu melahgajaran/latihan persepsi bunyi,
gerak irama, atau rangsangan-rangsangan lainnyajnhguga tergantung tingkat
kemampuan dan klasifikasi anak tunarungu dari yagggat ringan, sedang dan berat.

Anak gangguan pendengaran atau tunarungu dijuklkdgai insan visual, oleh
karena keseluruhan kegiatannya banyak ditopangfotelsi visualnya. Untuk itu dalam
proses pembelajarannya penggunaan media maha gemdrutama sekali untuk
memahami benda-benda atau proses tentang hal4imglkgagkrit menuju ke hal yang
sifatnya abstrak. Untuk itu pula dalam pembelajgsanggunaan media belajar sangat
penting dihadirkan guru dalam kegiatan proses #&efagngajar berlangsung.

Melatih kepekaan belajar terhadap anak gangguadepgaran atau tunarungu
mempunyai tujuan, agar mereka mampu merespon linggkusebagai hasil pengalaman
diperoleh melalui kegiatan membaca , mengamatiasesmeneliti ataupun dengan cara
bertanya kepada orang lain (Edja Sadjaah, 2003rténhyebutkan bahwa sikap
kecenderungan belajar anak tunarungu akan murgabjla:

(1) Adanya tingkat pengolahan informasi/penilaian gueantang
kemampuan dan prestasi siswa belajar, ditentukamartuyang
ingin dicapai, metode serta media yang digunakan.

(2) Tingkat penyampaian informasi vyaitu fasilisator adfal
menyampaikan informasi yang bisa berguna bagi siselajar
setiap pelajaran, di mana informasi bisa disampaikacara
langsung ataupun melalui bantuan alat yaitu bukatlman media
pendidikan.

(3) Tingkat respon dari siswa belajar serta fasilitatoemiliki
kemampuan dan berusaha untuk menginterpretasikanyapg
dimaksud oleh siswa belajar.

Begitu pula sikap kecenderungan belajar anak tugariisa dipupuk apabila

guru- orang tua dan fasilitator bisa menyiapkarajpedn beserta sarana media sebagai
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bantuan bagi anak untuk mampu menanggapi responddpat menginterpretasikan
sesuai dengan yang dimaksud.

Keterbatasan anak gangguan pendengaran dalam mderagifbunyi bahasa
melalui pendengarannya, menjadikan mereka menkigterbatasan dalam mengolah
informasi. Dengan demikian pemanfaatan alat bantdia dalam proses belajar, dapat
membantu anak mempertahankan daya ingat atas pemgal yang dialaminya.
Selanjutnya Andre (Edja Sadjaah, 2003:17) mengkagatgar proses belajar mengajar
berhasil dengan baik dan tercapai sesuai tujuam, lBeberapa hal yang perlu
diperhatikan, yaitu:

(1) Siswa dimotivasi untuk terlibat/ikut serta dan Balam tugas
belajarnya.

(2) Kegiatan belajar harus sesuai dengan kemampuadiskatan
situasi siswa.

(3) Strategi pembelajaran harus sistematis dan terarah,

(4) Kreativitas siswa dapat dijadikan tujuan belajar.

Melalui media pendidikan yang menarik perhatiaapat mengurangi hambatan
salah pengertian siswa. Untuk itu media pentinqadaimnemusatkan perhatian dan
motivasi siswa dalam belajar. Perhatian merupakamusatan seluruh kepribadian

seseorang kepada sesuatu hal, tidak hanya perdaaapenginderaan saja melainkan

kemauannya juga (Depdikbud, 1977:15).

C. Konsep Dasar Media
1. Pengertian Media Pengajaran.

Kata media berasal dari bahasa Latin medius yamgraeharfiah berarti
‘tengah’, perantara’,atau ‘pengantar’. Gerlach & [[EAzhar Arsyad, 2000:3)

mengatakan bahwa media apabila dipahami secara lggsar adalah manusia , materi,
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atau kejadian yang membangun kondisi yang membisatasmampu memperoleh
pengetahuan, keterampilan, atau sikap. Dalam pgageini, guru, buku teks, dan
lingkungan sekolah merupakan media. Secara lebisud) pengertian media dalam
proses belajar mengajar cenderung diartikan selsggalat grafis, photografis, atau
elektronis untuk menangkap, memproses, dan menykesmbali informasi visual atau
verbal.

Batasan lain telah pula dikemukakan oleh para dhlam suatu asosiasi di
Amerika, yaitu AECT Association of Education and Comunication Tecnology, 1977)
dalam Arsito Rahardi (2003:10) memberi batasarateninedia sebagai segala bentuk
dan saluran yang digunakan untuk menyampaikan pataninformasi. Di samping
sebagai sistem penyampai atau pengantar, media samgg diganti dengan kata
mediator menurut Fleming (Diknas, 2003) dalam Ads{2000:4) adalah penyebab atau
alat yang turut campur tangan dalam dua pihak dandamaikannya. Dengan istilah
mediator media menunjukkan fungsi atau perannydu yaengatur hubungan yang
efektif antara dua pihak utama dalam proses bedggara dan isi pelajarannya.

Seringkali kata media pendidikan digunakan secargamtian dengan istilah alat
bantu atau media komunikasi seperti yang dikemukakeh Hamalik (1986) dalam
Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar, Depdik2@36:12) di mana ia melihat
bahwa hubungan komunikasi akan berjalan lancargatehasil yang maksimal apabila
menggunakan alat bantu yang disebut media komunikasnentara itu, Gagne dan
Briggs secara implisit mengatakan bahwa media pkjalbean meliputi alat yang secara
fisik digunakan untuk menyampaikan isi materi pgagean, yang terdiri dari antara lain,

buku, tape — recorder, kaset, foto, gambar, gradilevise, dan computer. Dengan kata
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lain, media adalah komponen sumber belajar ataamaafisik yang mengandung materi
insturksional di lingkungan siswa yang dapat mesang siswa untuk belajar.

Di lain pihakNational Education Association (NEA) memberikan definisi :

“Media sebagai bentuk-bentuk komunikasi baik texdcetaupun audio-

visual dan peralatannya, dengan demikian media tddpaanipulasi,

dilihat, didengar, atau dibaca”. (Depdiknas, 2006:4

Ringkasnya, media adalah : “alat yang menyampagikan mengantarkan pesan-
pesan pengajaran”

Media pengajaran merupakan bagian dari sumber @eagayang dalam proses
pengajaran disampaikan. Ada dua unsur yang terkendlalam media pengajaran
Sudirman (1991:205), yaitu 1. Pesan atau bahanapsmag yang akan disampaikan,
dengan istilah lain disebut perangkap lunak(softva?. Alat penampil atau perangkat
keras (hardware). Selanjutnya Sudirman mengatakbamdmedia pengajaran terdapat
nilai-nilai praktis media pengajaran, yaitu: 1).letekkan dasar-dasar yang kongkrit dari
konsep yang abstrak sehingga dapat mengurangi p@emaahyang bersipat verbalisme,
2). Menampilkan objek yang terlalu besar yang tidemungkinkan untuk di bawa ke
dalam kelas, 3). Memperlambat gerakan yang tedefpat dan mempercepat gerakan
yang terlalu lambat, 4). Karena informasi yang dhjgh siswa berasal dari satu sumber
serta dalam situasi dan kondisi yang sama, makaurdjkinkan keseragaman
pengamatan dan persepsi pada siswa, 5). Membaagkitiotivasi belajar siswa, 6).
Dapat mengontrol dan mengatur tempo belajar sisWa, Memungkinkan siswa
berinteraksi secara langsung dengan lingkunganelgagai sumber belajar, 8). Bahan

pelajaran dapat diulang seengan kebutuhan dardsiaypan untuk digunakan pada saat
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lain, 9). Memungkinkan untuk menampilkan objek ydaggka , 10). Menampilkan
objek yang sulit diamati oleh penglihatan, pendesgaan sebagainya.

Pembagian media pengajaran di lihat dari jenisngaurut Sudirman, media dibagi

ke dalam:

a. Media auditif yaitu media yang hanya mengandalkem&mpuan suara saja,
sepert radio, kaset rekorder, piringan oudio. Mexdiididak cocok untuk orang
yang mengalami gangguan pendengaran.

b. Media Visual yaitu media yang hanya mengandalkaera penglihatan, media
visual ini ada yang menampilkan gambar diam sdpetistrip (film rangkai),
slider (film bingkai), foto, gambar, atau lukisaandcetakan. Ada pula media
visual yang menampilkan gambar atau simbol yangdrak seperti film bisu,
film kartun.

c. Media audiovisual, yaitu media yang mempunyai unsuara dan unsur
gambar.Jenis media ini mempunyai kemampuan yarnly bebk karena meliputi
kedua jenis media yang pertama dan kedua. (Sudirb®@i: 207).

Berdasarkan uraian beberapa batasan tentang matia, derikut dikemukakan
ciri-ciri umum yang terkandung pada setiap batésan

1. Media pendidikan memiliki pengertian fisik yang d&esa ini dikenal sebagai
hardware (perangkat keras), yaitu sesuatu bendg gapat dilihat, didengar,
atau diraba dengan pancainderanya.

2. Media pendidikan memiliki pengertian non fisik yadigenal sebagasoftware
(perangkat lunak), yaitu kandungan pesan yang patda@alam perangkat keras

yang merupakan isi yang ingin disampaikan kepasisasi
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3. Penekanan media pendidikan terdapat pada visuaa.

4. Media pendidikan memiliki pengertian alat bantu ggmfoses belajar baik di
dalam maupun di luar kelas.

5. Media pendidikan digunakan dalam rangka komunikiasi interaksi guru dan
siswa dalam proses pembelajaran.

6. Media pendidikan dapat digunakan secara massalémysa radio, televise),
kelompok besar dan kelompok kecil (film, slide,ead OHP), atau perorangan
(misalnya, modul, computer, radio, tape/kaset, wigeorder).

7. Sikap, perbuatan, organisasi, strategi, dan mamajerang berhubungan dengan

penerapan suatu ilmu.

2. Landasan Teoritis Penggunaan Media Pendidikan

Tingkatan pengalaman pemerolehan hasil belajamtbgekan oleh Dale (1969)
dalam Arsyad (2000:9} sebagai suatu proses komanikéateri yang ingin disampaikan
dan diinginkan siswa untuk dapat menguasainya dissdbagai pesan. Guru sebagai
sumber pesan menuangkan pesan ke dalam symbolidenientu éncoding) dan siswa
sebagai penerima pesan menafsirkan symbol-simtsglet sehingga dipahami sebagai
pesan decoding). Levie & levie (1975) dalam Arsyad (2000:9) yangreviu hasil-hasil
penelitian tentang belajar melalui stimulus gamdban stimulus kata atau visual dan
verbal menyimpulkan bahwa stimulus visual membuahiasil belajar yang lebih baik
untuk tugas-tugas seperti mengingat, mengenaligmgat kembali, dan menghubung-
hubungkan fakta dan konsep. Di lain pihak, stimwersbal memberi hasil belajar yang

lebih apabila pembelajaran itu melibatkan ingatangyberurut-urutan (sekuensial). Hal
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ini merupakan salah satu bukti dukungan atas kodsep coding hypotesis (hipotesis
koding ganda) dari Paivio (1971) dalam Arsyad (290Belajar dengan menggunakan
indera ganda pandang dan dengar berdasarkan kadisgpas akan memberikan
keuntungan bagi siswa. Siswa akan belajar lebilydladaripada jika materi pelajaran
disajikan hanya dengan stimulus pandang atau hdgnygan stimulus dengar saja.

Dari uraian diatas memberikan petunjuk bahwa agasgs belajar mengajar
dapat berhasil dengan baik, siswa sebaiknya #i @uk memanfaatkan semua alat
inderanya. Guru berupaya untuk menampilkan rangsan@timulus) yang dapat
diproses dengan berbagai indera. Dengan demikiswasdiharapkan akan mendapat

menerima dan menyerap dengan mudah dan baik pesan-galam materi pelajaran.

3. Ciri-Ciri Media Pendidikan

Gerlach & Ely (Azhar Arsyad, 2000:11} mengemukakaga ciri media yang
merupakan petunjuk mengapa media digunakan daaEaaja yang dapat dilakukan
oleh media yang mungkin mampu atau kurang efisielakakannya:

a. Ciri fiksasif (Fixative Property)
Ciri ini menggambarkan kemampuan media merekam, yimgan,
melestarikan dan merekontruksi suatu peristiwa abgyek.

b. Ciri Manipulatif (Manipulative Property)
Ciri ini. menggambarkan bahwa, kejadian yang memakaktu berhari-
hari dapat disajikan kepada siswa dalam waktu taatega menit dengan
tehnik pengambilan gambar time-lapse recording.

c. Ciri Distributif (Distributive Property)
Ciri distributif dari media memungkinkan suatu okyatau kejadian
ditransportasikan melalui ruang, dan secara bemarkajadian tersebut
disajikan kepada sejumlah besar siswa dengan sisnpgngalaman yang
relative sama mengenai kejadian itu.
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4. Fungs dan Manfaat Media Pendidikan

Salah satu fungsi utama media pengajaran adalayaehlat bantu mengajar
yang turut mempengaruhi iklim, kondisi dan lingkangbelajar yang ditata dan
diciptakan guru. Hamalik (1986), Arsyad (2000:15¢ngemukakan bahwa pemakaian
media pengajaran dalam proses belajar mengajat dagrabangkitkan keinginan dan
minat yang baru, membangkitkan motivasi dan ramgmankegiatan dan bahkan
membawa pengaruh-pengaruh psokologis terhadap.siswa

Ahli lain Levie & Lentz (Azhar Arsyad, 2000:16) nggmukakan empat fungsi
media pengajaran, khususnya media visual, yaitfutesiatensi , (b) fungsi afektif, (c)
fungsi kognitif, dan (d) fungsi kompensatirisungsiatensi media visual yaitu menarik
dan mengarahkan perhatian siswa untuk berkonserkegsmda isi pelajaran yang
berkaitan dengan makna visual yang ditampilkan atanyertai teks materi pelajaran.
Fungs afektif media visual terlihat dari tingkat kenikmatan siswa ketika Ipaigatau
membaca) teks yang bergambar. Gambar atau lambsug dapat menggugah emosi
dan sikap siswa, misalnya informasi yang menyangkasalah sosiaFungs kognitif
media visual terlihat dari temuan-temuan penelitian yang meggapkan bahwa
lambaing visual atau gambar memperlancar pencaggajaan untuk memahami dan
mengingat informasi atau pesan yang terkandungrdglmbarFungsi kompensatoris
media pengajaran terlihat dari hasil penelitiahviea media visual yang memberikan
konteks untuk memahami teks membantu siswa yanghedalam membaca untuk
mengorganisasikan informasi dalam teks dan mengiggekembali. Dengan kata lain,

media pengajaran berfungsi untuk mengakomodasiasigang lemah dan lambat
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menerima dan memahami isi pelajaran yang disajileargan teks atau disajikan secara

verbal.

5. Pemilihan Media

Pengajaran yang efektif memerlukan perencanaan paiky Media yang akan
digunakan dalam proses pengajaran itu juga men@rlykerencanaan yang baik.
Meskipun demikian, kenyataan di lapangan menunjuldeorang guru memilih salah
satu media dalam kegiatannya di kelas atas dasanpangan antara lain, (a) ia merasa
sudah akrab dengan media itu, (b) ia merasa bahedianyang di pilihnya itu dapat
menggambarkan dengan lebih baik daripada diringdisgemisalnya diagram pada flif
chart, atau (c) media yang dipilihnya dapat menarikat dan perhatian siswa, serta
menuntunnya pada penyajian yang lebih terstrukaumr tdrorganisasi. Pertimbangan ini
diharapkan oleh guru dapat memenuhi kebutuhannigandaencapai tujuan yang telah
ia tetapkan.

Heinich, dan kawan-kawan. (1982), Arsyad (2000:68ngemukakan model
perencanaan penggunaan media efektif yang dikesrajaoh istilah ASSUREAfalyze
learner characteristics, Sate objective, Select, ormodify media, Utilize, Require learner
response, and Evaluate). (A) Menganalisis karakteristik, S Menyatakan atau
merumuskan tujuan  pengajararf) (Memilih, memodifikasi, atau merancang dan
mengembangkan materi dan media yang teptMenggunakan materi dan media, (R)
Meminta tanggapan dari siswa (mendorong, beri mesdan umpan balik), H)

Mengevaluasi proses belajar. Tujuan utama evaldiasini adalah untuk mengetahui
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tingkat pencapaian siswa mengenai tujuan pengajeiektivan media, pendekatan,
dan guru sendiri.

Jadi pada dasarnya pemilihan media pengajaran keyala melakukan
selektifitas dalam menentukan bahan, tujuan dasakkenistik siswa, agar keefektifan

media tersebut benar-benar bermanfaat bagi tujaag lgendak dicapai.

6. Penggunaan Media
Salah satu ciri media pengajaran adalah bahwa metagandung dan

membawa pesan atau informasi kepada penerima geiva. Sebagian media dapat
mengolah pesan dan respon siswa sehingga medsenng disebut media interaktif.
Pesan dan informasi yang dibawa oleh media bisgpbgresan yang sederhana dan bisa
pula pesan yang amat kompleks. Akan tetapi yamgieing adalah media itu disiapkan
untuk memenuhi kebutuhan dan kemampuan siswa, daptt aktif berperan serta atau
berpartisipasi dalam proses belajar mengajar. @iiena itu perlu dirancang dan
dikembangkan lingkungan pengajaran yang interagghg dapat menjawab dan
memenuhi kebutuhan belajar perorangan dengan npkayiakegiatan pengajaran

dengan medianya yang efektif guna menjamin tenadpembelajaran.

7. Pengembangan Media

Salah satu kriteria yang sebaiknya digunakan dgtemilihan media adalah
dukungan terhadap isi bahan pelajaran dan kemudakamerolehnya. Apabila media
yang sesuai belum tersedia maka guru berupaya umerhgembangkannya sendiri.

Prinsip umum yang perlu diperhatikan pada saat aredan menemukan jenis media
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yang akan digunakan dalam proses belajar mengajserts mengidentifikasi dan
mengungkapkan gagasan sesuai dengan topik bahasamiliki tujuan untuk
menginformasikan, memotivasi (instruksional), sesi@gmgan karakter siswa yang akan
menggunakan.

Dengan demikian jelaslah bahwa media merupakanmaap@nunjang yang
sangat penting artinya bagi berlangsungnya proskegab mengajar, sesuai tujuan yang
diharapkan, agar siswa dapat berkembang secaramabptDemikian juga dengan
kebutuhan belajar anak tunarungu yang dengan barblegyakteristik, tingkatan
kesulitan yang dihadapinya , ia memerlukan sararamang belajar yang tepat dan
sesuai yang mengutamakan aspek visualnya.. Halmignicu guru untuk pandai
memilih, memanfaatkan, menggunakan dan mengembangiean penunjang yaitu

media pengajaran yang di butuhkan oleh anak tugarun

D. Media Visual Gambar Abjad Paralon Edukatif (MV-GAPE)
1. Pengertian.

Secara harfiah media menurut Briggs (1970) adatghala alat fisik yang dapat
menyajikan pesan serta merangsang siswa untulabefaapun visual menurut Rahardi
(2003 : 10) merupakan salah satu bentuk media pEagayang berasal dari alat Bantu
audio visual (AVA), yang menekankan pada kemampuaandengarkan dan
kemampuan melihat seseorang terhadap suatu objek ditampilkan atau di sajikan.
Dalam THE VISUAL DICTIONARY WITH DEFINITIONS atau kamus visual dengan
definisi (dalam internet, 27-5-2004 guru-pendidiljamus Visual adalah kamus

bergambar yang lengkap mengenai objek di sekitar kang memungkinkan kita dari
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tahu bentuk suatu objek, tetapi tidak tahu namaAtau sebaliknya dari tahu namanya
tetapi tidak dapat membayangkan bentuknya.

Gambar menurut sumadi. Hs. (1983 :70) adalah termasuk @éahga yang
bersifat abstrak tetapi masih dapat menangkap gesakingga mendekati pada
kenyataan.

Abjad adalah sekumpulan lambang bahasa atau simboldoghag mengandung
makna dan bunyi, yang dapat dijadikan dasar dakmbpntukan kata dan kalimat dan
dapat digunakan sebagai sarana untuk berkomunikasi.

Paralon adalah salah satu jenis plastik keras berbenp#/taibung sebagai salah
satu bahan bangunan, untuk keperluan instalasidedinase, kabel, maupun untuk
berbagai keperluan lain, yang dapat dimanfaatkbagss sarana pendidikan.

Edukatif merupakan gambaran sesuatu objek yang memungkitekgdinya
pembelajaran atau adanya respon belajar, yang dejgaép sebagai suatu pengetahuan,
keterampilan, dan kemampuan bersikap (respon). &dudlalam pengertian disini
adalah adanya respon belajar yang akan di dapat/sisak terhadap apa yang di
lihatnya, didengar, dirasakan, ataupun dilakukarivgi& itu untuk melatih motoriknya,
belajar tentang bentuk, warna, huruf, angka, ukupmsisi, dan banyak lagi, secara
menyenangkan.

Berdasarkan atas pendapat para ahli diatas danKkagika atau dasar pemikiran
yang menyangkut sumber-sumber belajar yang adsekitar lingkungan yang tidak ada
definisinya, maka dapat ditarik kesimpulan bahwageetian dari Media Visual Gambar
Abjad Paralon Edukatif (MV-GAPE) adalah alat fidikerupa rangkaian berbahan pipa

paralon dengan ukuran tertentu (sesuai kebutuhany ynemuat lingkaran-lingkaran



Paralon EduRatif 39

tiruan gambar dan lingkaran-lingkaran abjad atawfh{nuruf A s/d Z), sebagai wujud

tataan yang sistematis tentang seperangkat atét pangajaran yang dapat digerakan

(putar, geser, rangkai) yang melambangkan kosaldedtasa Indonesia.

Alat permainan edukatif yang di maksud dalam mdkate, adalah alat yang
sengaja dirancang untuk tujuan tertentu, yang nengada standar acuan dan syarat-
syarat sebagi alat edukatif. Sebagai salah satatsiat edukatif, diantaranya:

a. Dapat digunakan dalam berbagai cara atau dapaatdilalam macam-macam bentuk,
dengan macam-macam manfaat dan tujuan. Misal, maialak-balok atau meronce,
yang bisa disusun sesuai kehendak, apakah diurdtkagang besar ke kecil ataukah
berdasarkan warna/bentuk tertentu. Selain melatkomk halus, juga pengenalan
warna, bentuk, dan ukuran. Lilin mainan atau plagio juga termasuk mainan
edukatif karena bisa mendorong imajinasi anak datatih jari-jemarinya, meski
sebelumnya kita harus memberi contoh bagaimana gneagannya. Kalau tidak,
anak tak tahu mau diapakan karena permainan itetakuktur.

b. Ditujukan untuk anak usia di atas 1,5 tahun dafubgsi mengembangkan berbagai
aspek perkembangan, baik fisik, emosi, sosial satearta kognisi, entah berapa daya
nalar, bahasa, konsep dasar, warna, bentuk, daryéai

c. Aman bagi anak, baik dari cat, warna, serta balardya yang rapi atau tak tajam.
Jadi, perhatikan kalau-kalau catnya mudah terkslapgu permukaannya runcing.

d. Membuat anak terlibat bsecara aktif atau melakulsssuatu. Beda dengan
mendengarkan cerita atau menonton TV yang hanyamasdengarkan dan melihat

di mana anak tak aktif melakukan sesuatu dengansiit
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e. Sifatnya konstruktif. Jadi, ada sesuatu yang dikasidari apa yang ia buat, entah
sambil bermain, menyusun, merangkai, mencocokkaempandingkan, mereka-
reka, dan aktivitas lainnya. (Sumber: Nakita: Maidan Permainan, halaman 4-5, PT
Sarana Kinasih Satya Sejati, Jakarta, 2001)

Dengan demikian Media Visual Gambar Abjad Paraldnlatif (MV_GAPE),
dapat digambarkan sebagai suatu alat yang dapargdimakan dalam kegiatan
pembelajaran bagi anak dalam mengembangkan imay@asketerampilannya, serta
sikapnya, yang di pandang telah memenuhi standarsgarat edukatif. MVGAPE,
memberikan peluang kepada anak terlibat secaré atkii melakukan sesuatu secara
intensif, konstruktif menghasilkan dari apa yangeéibuat, memberikan keamanan bagi
yang menggunakannya, dapat digunakan dalam berbagaiatau dapat dibuat dalam
macam-macam bentuk dengan macam-macam tujuan dafaanaebagai salah satu
melatih motorik, juga pengenalan warna, bentuk, wlamran. MVGAPE, juga termasuk
mainan edukatif karena bisa mendorong anak lel@latkrmelatih jari-jemarinya, dan
dapat berfungsi mengembangkan berbagai aspek pesakegan, baik: fisik, emosi,
sosial, atensi, serta kognisi, entah berupa dayar,nbahasa, konsep dasar, warna,
bentuk, dan lainnya.

Media gambar abjad paralon edukatif (MV_GAPE) dakan sebagai media/alat
peraga dalam pengajaran membaca permulaan bagi Bbedebutuhan khusus,

khususnya pengajaran membaca permulaan bagi amakingu.
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2. Bentuk

Media Visual Gambar Abjad Paralon Edukatif merupakaperangkat bentuk
rangkaian pipa paralon yang dimodifikasi sedemikiampa berisikan rangkaian-
rangkaian gambar dan rangkaian-rangkaian abjadshalasau simbol, yang dapat
menuntun siswa kepada sesuatu yang berhubungarmardedentitas gambar tesebut.
MV-GAPE sebagai media dalam meningkatkan kemampaanmemperkaya kosa kata
dalam membaca permulaan anak tunarungu, memilik thma yaitu rangkaian-
rangkaian gambar dan rangkaian-rangkaian abjad/flarmbang bunyi).

» Rangkaian-rangkaian gambar merupakan sekumpulan gambar-gambar yang
telah dikenal oleh anak maupun gambar-gambar yahgmbdi kenal oleh
anak, dan dapat ditampilkan bentuk gambar dengamtiidsnya atau
ditampilkan gambarnya saja.

¢ Rangkaian-rangkaian abjad/huruf merupakan sekumpulan atau susunan
abjad/huruf (a s/d z) yang dapat digeser-geser,utaligputar, untuk
memudahkan memilih huruf/abjad yang dikehendakukimhembentuk kata
gambar/identitas gambar. (Adapun rangkaian-rangkgsémbar dan rangkaian

rangkaian abjad/huruf tersebut terlampir).

3. Kegunaan

Media Visual Gambar Abjad Paralon Edukatif (MV-GAPEnempunyai
kegunaan sebagai berikut:
a. Memperjelas kebermaknaan lambang bunyi huruf, #atakalimat agar tidak terlalu

bersifat verbal.
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b. Meningkatkan daya ingat anak terhadap simbol bahasa

c. Sebagai konvensasi terhadap keterbatasan indedemgaran yang dimiliki anak
tunarungu.

d. Menimbulkan motivasi dan kegairahan belajar.

e. Memungkinkan anak terhadap pengembangan kemampguak. g

f. Memperbaiki kesalah pahaman anak terhadap lamhang buruf/kata.

g. Memungkinkan terjadinya interaksi secara langsumgra anak dengan MV-GAPE

dan lingkungan nyata.

4. MediaVisual Gambar Abjad Paralon Edukatif (MV-GAPE) sebagai media
pembelajaran.

Media pembelajaran adalah sesuatu yang digunakagaeperantara untuk
menyalurkan pesan dalam proses interaksi antatadgurgan murid pada kegiatan
belajar mengajar, dengan tujuan untuk memperjafasmasi berupa materi pelajaran
yang sedang dipelajari.

Menurut Rudi Budiman (2006 : 3) dari bebrapa batasadia pembelajaran yang
di ajukan oleh beberapa tokoh menyimpulkan bahwa :

“ Media adalah sesuatu yang dapat digunakan unarkyaturkan

pesan dari komunikator/ pengirirm ke komunikan/gyena sehingga

dapat merangsang pikiran, perasaan, dan minatpetatian siswa

sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi”.

Begitupun dengan media visual gambar abjad paedokatif (MVGAPE) yang

digunakan dalam penelitian ini, diharapkan dapanbezikan kontribusi positif

meminimalisasi dari kesalah pahaman anak tunardalzum menangkap penjelasan
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bentuk lisan. Karena sesuai dengan tujuan yangakestidapai dari penggunaan
MVGAPE adalah meningkatkan kemampuan bagi anakiunga dalam kemampuan
keterampilan membaca sebagai unit satuan bahasa.

Dalam upaya pengembangan atau peningkatan kemammeanbaca anak
tunarungu, guru dapat berupaya menerapkan bertekgek pembelajaran sesuai dengan
masalah dan karakteristik serta kebutuhan mereka lyanyak mengandalkan visualnya.
Salah satu teknik yang digunakan, yaitu dengan merakan Media Visual Gambar
Abjad Paralon Edukatif. Media visual ini sebagaidmepembelajaran yang diharapkan
mampu memberikan imajinasi dan pemahaman sertagietan kemampuan membaca
bagi anak tunarungu.

Dengan media visual gambar abjad paralon, guratdagnolong/membantu
siswa memperkaya kosa kata, baik melalui metodadabpetode suku kata, metode
kata, ataupun metode kalimat yang sesuai dengadastaan kaidah-kaidah kurikulum
bahasa Indonesia, seperti berikut ini:

a. Media visual gambar abjad paralon edukatif dapanhalemg/membantu siswa

memperkaya kosa kata dalam membaca permulaan diagan

1 Memperkenalkan urutan abjad/huruf 1 — 26 (A s/dpayla rangkaian abjad
(lingkaran abjad yang dapat diputar/geser) secaraldng-ulang, sehingga anak
akan lebih banyak merespon melalui visualnya hbwtdf dalam rangkaian abjad
tersebut, dengan bantuan guru lalu anak melakukaseyndiri sebagai proses
imitasi apa yang diajarkan guru.

2 Memperkenalkan gambar-gambar pada rangkaian gandaar, mulai gambar

benda-benda yang biasa dikenalnya, benda-bendapnibadi (sepatu, baju, topi,
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dasi, dll), hal ini dapat mendorong anak tunarubgreaksi, karena anak biasanya
langsung merespon dan membandingkan antara garabgamn benda nyata yang
ada disekitarnya atau yang dimilikinya.

3 Memperkenalkan gambar-gambar dengan bentuk tulysaatau tulisan dibawah
gambar, seperti gambar “bola” tulisan dibawahny#a Kdola”, hal ini akan
mempertegas pemahaman anak tentang gambar dagakalbar tersebut. Cara ini
tentunya dilakukan berulang—ulang sesuai tahapgettgang dirumuskan terlebih
dahulu, sesuai tujuan yang hendak dicapai.

4 Memperkenalkan kata depan sebagai awal pembentkkian yang di rangkai
dengan fonem vokal, seperti kata b o | a hurufgmeat “b” ditambah “0” jadi suku
kata “bo”, huruf “” ditambah vokal “a” menjadi suk kata “la” hingga
dirangkaikan menjadi sebuah kata “bola”, demikiaetemisnya dengan
pembentukan untuk kata-kata lainnya.

5 Memperkenalkan imbuhan, yang mencakup awalan asisgean akhiran.

6 Memperjelas suatu konteks atau hubungan kalimatsdauah kalimat sederhana,
dengan cara mengira-ngira atau menerka-nerka.

7 Membantu menjelaskan arti dari sesuatu kata melagiatan interaktif siswa,
seperti siswa menginginkan (memutar) sebuah gameltegpi ia belum mengenal
nama kata gambar tersebut, guru berkesempatan mkarbelorongan kepada
anak untuk mencoba menyebutkan nama benda/gamismbu€ mungkin ia
berkesempatan dapat berekspresi walaupun tidakigutapat, kurang jelas
pengucapannya yang terpenting kita hargai dan retivasi dengan acungan

jempol atau pujian lainnya, untuk kemudian anaknakamangat untuk terus
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mencoba, mencoba dan mencoba karena ia merasaydetendirespon, dibantu,
dipuiji, diberi peluang/kesempatan serta diperhatika

b. Media visual gambar abajad dapat dikembangkan unteknbantu siswa memahami
makna struktur kata, seperti dari suatu kata mesjadi kata, dari suku kata menjadi
fonem, atau sebaliknya.

c. Media visual gambar abjad paralon edukatif dapahgembangkan pemahaman
kata, melalui pertanyaan-pertanyaan seperti; “pa?d, “itu apa?” dan seterusnya,
kemudian di bantu dikembangkan sampai siswa memalgamdan mampu
membacanya secara lancar dan mandiri.

d. Media visual gambar abjad paralon edukatif dapanbezikan kesempatan kepada
anak, untuk memainkannya sendiri rangkaian gamaanrangkaian abjad walaupun
dia dengan jalan menerka-nerka kata untuk sebuatbaya atau melalui proses
imitasi meniru kata dari sebuah gambar yang tetlhkatanya, yang terpenting kita
mengawasi dan membantu, merespon apa yang didapgtkalengan sambutan
yang baik dan menyenangkan siswa.

e. Media gambar abjad paralon edukatif ini juga dapamberikan peluang dengan
jalan memberikan kesempatan kepada anak untuk mkamatau menggunakan alat
tersebut dengan teman-temannya sebagi proses rbdda@eratif (kooperatif
learning). Di dalam proses belajar bersama ini BRrikemungkinan-kemungkinan
serta peluang-peluang untuk mereka, mereka dapiaig sbekerja sama, saling
membantu, atau bahkan saling kompetensi diantarakaeehingga membangkitkan

berbagai sikap, emosi, sosial, prilaku dan carpikiemereka.
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f.

Media gambar abjad paralon edukatif ini dapat jdd@mbangkan strategi-strategi
lainnya yang lebih menarik dan memotivasi siswak loilakukan didalam kelas,
ataupun di luar kelas. Media ini pleksibel karenadah mengoperasikannya, mudah
dibawa kemana saja dan dimana saja sesuai dengatukan pembelajaran, dengan
tujuan agar siswa tidak merasa jenuh hanya deng@ntempat yang monoton di
kelas saja, untuk itu upaya variasi suasanapun gdéstmbangkan.

Media gambar abjad paralon edukatif ini juga dapamberi kesempatan kepada
siswa untuk berekspresi dengan media ini, dengam jgiswa untuk merakit atau
merangkai sendiri seperangkat alat ini, karena mliatmudah untuk dibongkar
pasang, dibolak balik rangkaian hurufnya mau diganaberhadapan, berdampingan
antara siswa, mau di kurangi atau di tambah raagkhaurufnya dan di modifikasi
lainnya. Hal ini akan menambah wawasan dan ketelamperta kepercayaan
terhadap diri siswa, karena ia dapat berhasil naereka, mengkreasi bahkan sampai
berhasil merakit sebuah bentuk.

Dalam penggunaannya alat ini dapat digunakan dengandekatan-

pendekatan/metode membaca lainnya, karena alatmewakili unsur gambar,

huruf/abjad dan unsur kreativitas serta dapat difikagi dengan media lainnya.

Dengan demikian media visual gambar abjad paraloakan memberikan solusi

bagi pengembangan atau peningkatan kemampuan marbagcanak tunarungu, serta

akan membantu guru dalam suatu kegiatan prosegaibat@engajar, serta dapat

memperbanyak koleksi dari pengadaan media pemlsatagia sekolah.
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BAB 111
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesmpulan

Berdasarkan latar belakang permasalahan anak hmardengan berbagai
karakteristiknya, serta kebutuhan pembelajaranbgagasarkan beberapa kajian teori
dan dasar pemikiaran atau kajian logika tentangaib@@na upaya mengembangkan
kemampuan membaca sebagi salah satu keterampilabahlbsa, maka dapat
disimpulkan :

1. a. Pada dasarnya anak yang mengalami gangguaenmaran (tunarungu) adalah
seseorang yang mengalami kehilangan kemampuan mgaré@® sehingga
menghambat proses informasi bahasa melalui pendengaaik itu memakai
ataupun tidak memakai alat bantu dengar.

b. Sedangkan kurang dengar adalah seseorang yamgalami kehilangan sebagian
kemampuan mendengar, akan tetapi ia masih mempusisaipendengaran dan
memakai alat bantu dengar dan memungkinkan kebknhaserta membantu
proses informasi bahasa melalui pengajaran.

c. Anak tunarungu mengalami keterbatasan dalalvebasa, keterbatasan informasi,
dan daya abstraksinya yang berakibat (implikasip gerhadap perkembangan
yang lainnya seperti, sosial, emosi, intelektual kigpribadiannya.

2. Berdasarkan kondisi nyata bahwa anak tunarumgungalami keterbatasan dalam
berbahasa, maka upaya meningkatkan kemampuan bedmgla agar berkembang
secara optimal, pengajaran bahasa khususnya merpeacalaan menjadi suatu
bidang pengajaran yang sangat penting sebagai itasdahak dalam mempelajari

bidang pengetahuan lainnya. Hal itu sesuai dengasnpn bahasa sebagai wahana
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atau wadah pengantar makna, dan sebagai alat kkasunMembaca permulaan
adalah kemampuan membaca seseorang pada stadiunkedika dia baru dapat
membaca materi-materi bacaan yang sifatnya dasgles dan mudah.

3. Sebagai salah satu komponen pembelajaran dalambamtu meningkatkan
kemampuan anak tunarungu dalam belajar membadarsumembaca permulaan,
alat keperagaan/media sangatlah = dibutuhkan, dengsmgadaan yang
mengedepankan prinsip kesesuaian. Atas dasarngepd keberadaan alat
peraga/media dalam pembelajaran membaca permutekg salah satu alternatif
solusinya dengan menggunakan Media Visual GambgdARaralon Edukatif (MV-
GAPE). MV_GAPE adalah alat fisik berupa rangkaiarblahan pipa paralon dengan
ukuran tertentu (sesuai kebutuhan) yang memuakdnag-lingkaran tiruan gambar
dan lingkaran-lingkaran abjad atau huruf (a s/d sBbagai wujud tataan yang
sistematis tentang seperangkat alat bantu pengayamag dapat digerakan (putar,
geser, rangkai) yang melambangkan kosa kata bamhdsaesia.

4. Secara konseptual Media Visual Gambar Abjadl®aadukatif (MV-GAPE) dapat
dijadikan solusi dalam peningkatan kemampuan mealgermulaan bagi anak
tunarungu yang banyak mengandalkan aspek visualnydalam
memperoleh/mendapatkan informasi. Melalui MV-GAR&Evs banyak memperoleh
pengalaman belajar, baik itu berkenaan dengan /abjad/fonem a s/d z (1-26) pada
rangkaian-rangkaian paralon secara terus meneisgia Smemperoleh informasi
tentang gambar-gambar pada rangkaian paralon, itaitentang gambar benda-
benda, gambar berseri, ceritera bergambar ataupmbay-gambar yang lainnya.

MV-GAPE memberikan kesempatan kepada siswa untukrdmesi secara mandiri
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tentang apa yang menjadi insprirasinya yang akaramgkan/diaplikasikan dalam
bentuk tulisan, seperti menyusun tulisan nama geswgddabar yang dilihatnya,
menyusun suku kata, merangkai kata-kata , memtalahdt sederhana, membuat

nama-nama sendiri, keluarga, temannya, guru, dasiagi tulisan lainnya.

B.Saran-Saran
Pada kesempatan ini saran-saran penulis ditujulggpada phak-pihak yang

peduli kepada anak tunarungu adalah sebagai berikut

1. Dalam proses belajar mengajar kepada anak berkebutkhusus, khususnya anak
tunarungu senantiasa/harus selalu disertakan meslial yang dapat memotivasi
belajar mereka, agar mereka mampu merespon pesamasi yang disampaikan,
dapat mengolah serta dapat menyampaikan kembanfie®rmasi tersebut dalam
bentuk komunikasi yang benar, salah satunya adidalgan menggunakan Media
Visual Gambar Abjad Paralon Edukatif (MV-GAPE) yathepat membantu guru dan
siswa berinteraktif melalui media ini dalam mengandkan berbahasa anak
tunarungu, terutama dalam belajar membaca permulaan

2. Penggunaan media pembelajaran bagi anak gangguaermaran maha penting,
untuk itu guru dituntut untuk selalu kreatif, prtgkdan inovatif harus selalu
memanfaatkan sumber belajar yang ada disekitakdmgannya dijadikan alat
peraga/media pembelajaran, dengan cara menghadmiembuat, memodifikasi dan
lain-lain.

3. Media Visual Gambar Abjad Paralon Edukatif merupakalah satu solusi sebagai

media pembelajaran untuk mengatasi masalah anakrutugu dalam kegiatan
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peningkatan/pengembangan kemampuan berbahasa imeialyiatan-kegiatan
membaca dan membaca permulaan khususnya, sertpdraggkatan kemampuan
disiplin ilmu lainnya.

4. Media Visual Gambar Abjad Paralon Edukatif ini jugeemberikan peluang bagi
guru-guru dan siswa untuk meningkatkan kompeteasimialam menambah
pengetahuan dan keterampilan tentang media peratalajbaik melalui penataran,
pelatihan, kegiatan lomba kreativitas siswa - giitingkat gugus, IGPLB ataupun
tingkat lainnya.

Dengan demikian melalui penulisan makalah tentaredian pembelajaran,
khususnya bagi anak berkebutuhan khusus yaitu meéN&dia Visual Gambar Abjad
Paralon Edukatif dalam mengembangkan kemampuan aw@mipermulaan anak
tunarungu, mudah-mudahan ada guna serta manfabagiapelayanan pembelajaran
kepada mereka sehingga mereka dapat berkembarrg s@tianal dan menjadi manusia

yang kreatif, berguna, bermanfaat dan mandiri.
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Latar Belakang Masalah.

Berdasarkan pengalaman sehari-haapdilgan sering sekali ditemukan anak-
anak tunarungu atau anak yang mengalami ganggumetepgaran, mengalami kesulitan
dalam belajar membaca dan menulis . Hal ini adpdls penyebabnya , karena pada
dasarnya anak yang mengalami gangguan pendendararufigu) adalah seseorang
yang mengalami kehilangan kemampuan pendengaraimgga menghambat proses
informasi bahasa melalui pendengaran ,baik itu yamnggunakan ataupun tidak
menggunakan alat bantu dengar. Sedangkan yangdkdeargar adalah seseorang yang
mengalami kehilangan sebagian kemampuan menderajan tetapi ia masih
mempunyai sisa pendengaran dan menggunakan atatdemgar yang memungkinkan
keberhasilan, serta membantu proses informasi bahatalui pengajaran, Permanarian
dan Hernawati (1995 : 29).

Membaca sebagai salah satu aspek keterampilaahzed mempunyai beberapa
pengertian , Hodgson dalam Tarigan (1979 : 7) maogiekan bahwa, membaca adalah
suatu proses yang dilakukan serta digunakan oletbaea untuk memperoleh pesan,
yang hendak disampaikan oleh penulis melalui mdait-kata/bahasa tulis. Suatu
proses yang menuntut agar kelompok kata yang mieanpsuatu kesatuan akan terlihat

dalam suatu pandangan sekilas, dan agar makn&&ataecara individual akan dapat
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diketahui. Kalau hal ini tidak terpenuhi, maka pegang tersurat dan yang tersirat tidak
akan tertangkap atau dipahami, dan proses memhadt@ak terlaksana dengan baik.
Ahli lain, Harjasurjana dan Misdan (1987 : 37) memgkakan “ membaca “ adalah
komunikasi interaktif yang meliputi latar belakapgmahaman, bahasa dan suatu
organisasi gagasan-gagasan. Dalam pengertian mantbesebut terkandung bahwa
membaca tidak semata-mata untuk mencarikan suatormiasi saja , tetapi
berkomunikasi juga dengan pengarangnya. Dalam kamyaya dijumpai anak
tunarungu yang mampu mengeja huruf-huruf dari islata, tetapi tidak mampu
membaca rangkaian huruf yang membentuk kata, hmahcam ini tentu saja bukan
tergolong kesulitan mengeja, tetapi sudah merupk&anlitan membaca.

Membaca adalah suatu proses yang dilakukan unémkperoleh informasi yang
didalamnya menuntut pemikiran ,agar sekelompok katey merupakan satu kesatuan
dapat diketahui maknanya. Dalam hal ini DP. Tampub¢1987 : 4) mengemukakan :”
Bahwa membaca sebagai salah satu kemampuan bahagapgkok, tidak dapat
dipisahkan dengan kemampuan bahasa yang lain isepenlyimak, berbicara dan
menulis. Dalam hal pendidikan bahasa ada empakdrabmpuan bahasa yang harus
dikembangkan yaitu, menyimak(mendengarkan), berjecaembaca dan menulis.

Salah satu upaya untuk membantu meningkatkan neamhb@ermulaan,
diperlukan suatu media yang menunjang dan sesugadekebutuhan anak tunarungu ,
yang mana harus lebih banyak melibatkan aspek lysmnglihatan) ketimbang aspek
lainnya. Karena mereka(anak tunarungu) lebih bamgekgandalkan aspek visualnya,

untuk itu pembelajarannya harus bersifat konkrit.
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Spidel dan Troy (Sutawijaya Alam, 1998 : 5) mengkakan “ pengajaran
hendaknya dimulai dari hal-hal yang dapat ditangkégh indera penglihatan, dan
berpikir hendaknya dipisahkan dari hal-hal yang sib@r visual, system visual
merupakan pusat berpikir seseorang sekaligus pejabah “.

Guru sebagai pendidik, pengajar dituntut untukatifedalam menciptakan
kondisi belajar, agar siswa termotivasi dan maajbeluntuk mendapatkan hasil sesuai
tujuan. Salah satu upaya adalah dengan mengguriskdagai strategi, model dan
media yang tepat dan sesuai dengan kebutuhan pegarbel dan kebutuhan siswa, yang
dapat memberikan motivasi belajar siswa khususrgland pembelajaran membaca
permulaan anak tunarungu. Penggunaan media pearaglapdalah suatu bentuk
Kreativitas dalam pembelajaran, karena dengan na@ia membantu anak memahami
pelajaran, seperti yang dikemukakan oleh Gagne i(Budiman, 2006 : 3) “Bahwa
media adalah komponen sumber belajar yang dapaingeaing siswa untuk belajar “.

Selanjutnya Rudy Bretz (Rudi Budiman, 2006 : 1@nhgemukakan bahwa, “ciri
utama dari media ada tiga unsure pokok yaitu, swisaal dan gerak. Visual itu sendiri
dibedakan menjadi tiga unsure yaitu, gambar, gimssymbol”. Jadi dapat disimpulkan
bahwa anak tunarungu dengan berbagai masalah yaadaginya akibat kehilangan
fungsi mendengarnya, berakibat pula pada prosegab&ya. Hal ini berarti memerlukan
suatu pelayanan dan penangan yang sifatnya sesuganl kebutuhannya mengandalkan
aspek yang bersifat visual.

Permasalahan-permasalahan lain, dilapangan yafegrdianak tunarungu dalam

proses pembelajaranya sulit menarik perhatian asetkngga guru harus pandai-pandai
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menciptakan suatu kondisi belajar yang menyenandkanmenggunakan segala upaya
untuk mencapai tujuan yang optimal. Diantara peataf® itu adalah :
1. Bila suatu penyampaian pesan/informasi , perhatraak tidak terfokus
maka informasi tersebut tidak akan melekat padagnilanak.
2. Sesuatu yang sifatnya verbal akan membuat anak lcgpa
3. Apabila penyampaian pesan kurang atau tidak jelsaranak tidak akan
paham terhadap pesan tersebut.
4. Kurangnya sarana prasarana penunjang atau sebagaesbelajar untuk
dijadikan media pembelajaran, akan mempengaruhilithsiaproses

belajar mengajar.

Apabila permasalahan itu dibiarkan maka perkemdarmghasa anak tidak akan
berkembang secara optimal, dan akan berdampakipddag studi yang lainnya, dan
juga tidak menutup kemungkinan akan terjadi kesgga prestasi anak tunarungu

dengan teman seusiannya.
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BAB I1

PEMBAHASAN

1. PENGEMBANGAN BERBAHASA ANAK TUNARUNGU

Sebagai makhluk sosial, manusia selalu mengkorasiki&n diri dengan
lingkungannya. Untuk dapat berkomunikasi tersebwatnumsia dituntut untuk dapat
menguasai bahasa. Bahasa sebagai alat utama werkdmunikasi harus dikuasai oleh
individu itu. Untuk dapat berbahsa dengan baik lolamar individu/seseorang itu dituntut
untuk belajar. Untuk belajar berbahasa yang baiklgnar, seseorang itu harus melalui
pendidikan, baik bagi seseorang itu yang kondisimab ataupun mereka yang
mengalami kekurangan. Karena kemampuan berbahdsanpanusia merupakan media
utama untuk bersosialisai dengan lingkungannya.

Begitu juga dengan mereka anak berkebutuhan khdaiesm hal ini anak
tunarungu, mereka harus memiliki kemampuan berldababagai syarat utama untuk
dapat berkomunikasi dengan lingkungannya, untuk nitereka harus mendapatkan
kesempatan dalam pengajaran berbahasa yaitu medgididikan.

Pendidikan adalah interaksi antara orang dewasgatleyang belum dewasa
dalam situasi tertentu untuk mencapai tujuan-tujs@rentu. Interaksi pendidikan
tersebut akan terjadi apabila menggunakan mediauRikasi yang mengerti dan
dimengerti (Hyde, 1993, Rusyani, 2003:1). DemiKizga dengan anak yang mengalami
gangguan atau kekurangan salah satunya adalahtamakingu arti pendidikan amat

sangat penting bagi perkembangan kehidupan mereka.
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Anak tunarungu, oleh karena indera pendengarameyaalami hambatan dalam
kemampuan berbahasa, baik melalui kegiatan-kegraemyimak, berbicara, membaca,
dan menulis yang merupakan aspek dasar kemampuasdjamereka mengalami
hambatan untuk dapat menguasainya sehingga merupk&adala untuk dapat
berkomunikasi. Hal ini sangat menghambat perkemdnakgpribadian, kecerdasan dan
penampilannya sebagai mahluk sosial.

Sebagai kelompok kecil dari masyarakat yang atkk tunarungu dengan segala
keterbatasan yang ada dituntut untuk hidup dan ebhétkpan serta dapat
mengkomunikasikan diri dengan lingkungan masyarakahg pada umumnya
merupakan masyarakat berbicara dan berbahasa. d{omdi menciptakan suatu
pandangan dalam pendidikan anak tunarungu bahwgupsaan bahasa bagi mereka
merupakan syarat utama untuk dapat berkomunikagjaselingkungannya. Penguasan
bahasa bagi mereka sangat berarti baik itu balsaa tulisan, maupun isyarat harus
diutamakan. Maka pendekatan pengajaran oral/wiparggajaran membaca, pengajaran,
menulis, dan pengajaran isyarat perlu mendapatianpdt dan harus diberikan sejak
dini.

Pendekatan pengajaran membaca, sebagai salalpesaiekatan kemampuan
berbahasa bagi anak tunarungu sangat penting khbersejak dini, hal ini agar
penguasaan keterampilan mereka untuk kelancaramatenselanjutnya akan lebih baik
lagi. Pelayanan pengajaran membaca merupakan pyases bersifat terus menerus,
berkesinambungan dan memerlukan tenaga pelaksamgpayadif, kreatif dan dinamis.

Selain bersikap ramah dan banyak memberikan donprgaiu dituntut pula menguasai
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metode, mampu menggunakan berbagai sarana, sem@aumaengadakan pendekatan
terhadap anak tunarungu.

Makalah ini memberikan sedikit gambaran mengergayanan pengajaran
membaca bagi anak tunarungu terutama pengajaramacanpermulaan, dengan sarana

penunjang pembelajarannya sehingga mereka dapaneang secara optimal.

A. Pengajaran Membaca.
1. Pengertian Pengajaran

Pengajaran merupakan suatu upaya yang dilakukagadesengaja, berencana,
dan sistematis untuk mempengaruhi dan mengubakatinaku individu yang belajar

agar memiliki tingkah laku tertentu.

2. PengertiaMembaca

Membaca adalah kemampuan yang dimiliki oleh mandalam mengucapkan
bunyi-bunyi bahasa, simbol-simbol bahasa (fonenku skata, kata, kalimat) untuk
mengekspresikan pikiran, gagasan, perasaan dengimamfaatkan nafas, alat-alat ucap,
otot-otot dan sayaraf secara terintegrasi.

Pada hakekatnya membaca merupakan proses mentéisita Sebagai proses
mental, membaca bukan sekedar mengenal kata dan m@bafalkannya dengan fasih
dan lancar, melainkan pembaca harus dapat mematsmmnemaknai apa yang sedang
dibaca. Ini berarti bahwa selama kegiuatan membackangsung, ada proses mental
yang dilaluinya yaitu, 1) mengidentifikasi kata, @engenal kata, dan 3) memahami

materi bacaan. Sebagai proses fisik, membaca bbkdangsung begitu saja tanpa
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melibatkan organ fisik tertentu, melainkan banyagao fisik nyang dilibatkan saat
kegiatan membaca berlangsung lebih-lebih kegiatamipaca oral. Diantara organ fisik
yang terlibat selama kegiatan membaca yaitu 1anaigi individu awas atau ujung jari
bagi individu tak was, 2) jari tangan, selama merabeepat dan membaca kritis, 3)
organ artikulasi, misalnya pita suara, lidah, hilian 4) organ fisik tertentu lainnya
misalnya paru-paru. Jadi jelaslah bahwa selamaateyi membaca berlangsung
merupakan kegiatan atau proses mental dan fisga juental psikologispun terlibat
misalnya; persepsi, emosi, konsentrasi, dan beKikis atau kreatif.

Secara lebih luas, membaca adalah perbuatan raayargy bukan hanya sekedar
mengucapkan kata-kata saja, melainkan mengkomukakapikiran, gagasan, perasaan
dalam berkehidupan bermasyarakat atau alat kosssl, yang ditandai dengan ucapan
yang jelas, pemilihan kata yang tepat dan penggukempok kata, kata dan kalimat

yang seksama.

3. Pengertian Pengajaran Memhbaca

Pengajaran membaca adalah suatu upaya sistemétis melakukan tindakan
belajar mengajar membaca, yang dalam prakteknyapakan serangkaian usaha untuk
membawa anak didik memiliki pengetahuan, keteraampil dan sikap untuk

mengekspresikan pikiran, gagasan, dan perasaaengaim cara membaca.
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B. Tujuan Pengajaran Membaca

Pengajaran keterampilan membaca memiliki tujuaituy 1) tujuan di bidang
pengetahuan (kognitif), 2) tujuan di bidang ketgodam (psikomotor),serta 3) tujuan di
bidang sikap (apektif). Ketiga macam tujuan, yaitu

1. Tujuan di bidang pengetahuan, agar anak merméikgetahuan tentang :

o

. Cara mengenal huruf/abjad, suku kata, kata, satta&t bahasa Indonesia.

on

. .Cara mengucapkan seluruh bunyi abjad/huruf, saka, kata, serta kalimat

0

. Cara mengucapkan kata, kelompok kata dan kalintetdzalndonesia.
d. Mampu mengevaluasi pengucapan/bicaranya melaluiiateey membaca,

berdasarkan pengamatan visual, auditif, dan kitisste

o

. Mampu menggunakan alat ucapnya dalam kegiatan ncanteami perbaikan dan
peningkatan mutu membaca.

f. .Pemilihan kata, kelompok kata yang tepat.

2. Tujuan di bidang keterampilan, agar anak terampi

o

. Mengucapkan bacaan-bacaan bahasa Indonesia.

on

. Mengucapkan bunyi-bunyi bahasa yang dibacanya.

0

. Mengemudikan alat ucapnya demi perbaikan dan pkaiag mutu membacanya.
d. Mengevaluasi membacanya sendiri melalui pengamaianal, auditif, dan

kinestetis.

(@)

. Menggunakan kata-kata, kelompok kata, dan kalireatiai dengan gagasan dan

tata bahasa yang baik dan benar.
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3. Tujuan di bidang sikap, agar anak memiliki sikap

a.

Senang menggunakan cara membaca yang baik dan, beeda senang
mempunyai pengetahuan membaca yang digunakan datangadakan

komunikasi dengan orang lain.

. Senang mengadakan evaluasi dan memperbaiki kesgtabalahan serta

. Adapun tujuan kurikuler pengajaran membaca, agak amnarungu memiliki :

berusaha meningkatkan kemampuan membacanya.

. Keterampilan membaca yang jelas.

. Keterampilan melafalkan huruf, kata-kata dengark loian dapat dipahami oleh

orang lain atau lawan bicaranya.

Keterampilan memproduksi bunyi yang baik dalam &egi membacanya,
sehingga dapat dimengerti dan dipahami oleh yangdergarkanya atau lawan
bicaranya.

Sikap berpikir secara sistematis dalamkegiatan raemb

. Pengetahuan, keterampilan dan kebiasaan untuk wedogsi membacanya

sendiri.
Pengetahuan dan keterampilan secara sadar men@guidkt pengucapannya

dalam kegiatan membaca, demi perbaikan dan penaimgkautu membacanya.

Tujuan akhir pengajaran membaca bagi anak tunaruagar mereka memiliki

pengetahuan, keterampilan, dan bersikap  sebagialmddsar untuk mampu

berkomunikasi, beradaptasi/berintegrasi, serta dmeblang dalam memenuhi
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kebutuhannya dan tidak terlalu tergantung padagofam sehingga mereka menjadi

manusia yang mandiri.

C. Segi-segi Pengajaran Membaca Permulaan :
1. Segi Komunikasi
2. Segi Pelambangan
3. Tekhnik Membaca Pemulaan, yang meliputi :
a. Irama
b. Tempo
c. Artikulasi
D. Materi/Bahan Pengajaran Membaca Per mulaan
Langkah-langkah dan pengajaran membaca permulaan:
1. Latihan Prabaca
Persiapan-persiapan awal pembelajaran berbahes@ihembaca ,serta
menulis termasuk membaca permulaan terhadap anakungu disekolah merupakan
upaya persiapan yang dapat dilakukan guru, yaity:Upaya keterarah wajahan, (2)
upaya mengeluarkan bunyi bahasa, (3) upaya/latihaiorik mulut, (4) upaya belajar
berbahasa sebenarnya , dan (5) upaya belajar mandaacmenulis. Untuk kemudian
berlanjut pada pembentukan fonem, penggemblengambegtulan, penyadaran

irama/aksen serta pengembangan.
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2. Bahan Pengajaran Membaca Permulaan
Kebahasaan sangat luas bahasanya, akan tetapidilepaalkan sedikit untuk
diketahui aspek kebahasaan sebagi bahan kegiatagajpean membaca permulaan,
yaitu:
a. Bahan fonologik, yang terdiri dari:
o Fonem segmental, yaitu fonem yang berwujud bunyaba :
o Vocal, terdiri dari huruf-huruf : /a/, /il, lul,/ldol.
o0 Konsonan,terdiri dari huruf-huruf
/blp/mifiviwitidin/siziIIr/sy/klgin/ng/cljiny/h/ki.
o Diftong (dua gabungan vocal) seperti:/ai/,/aul,/oi/
b. Fonem supra segmental yaitu fonem yang tidalwdgad bunyi, tetapi merupakan
tambahan terhadap bunyi :
o Aksen
0 Intonasi
o lrama

o Tempo

b. Bahan Morfologik
Bahan morfologi mempelajari seluk beluk kata dagaimana kata itu terbentuk
dengan menggunakan imbuhan sehingga dapat memipebdatas tuturan atau ucapan
dalam kegiatan membaca. Bahan morfologi, meliputi :
1. Kata dasar

2. Kata jadian atau kata berimbuhan
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3.

4.

Kata ulang

Kata majemuk

c. Bahan Sintaksis

Sintaksis ialah ilmu bahasa yang mempelajari katlidari suatu gagasan terkecil

sampai gagasan yang diperluas atau dari kalimagalnsamapi kalimat tak terbatas

yang terdiri lebih dari satu kata atau banyak d«diknat. Bahan sintaksis, meliputi :

1.

2.

Kalimat berita

Kalimat ajakan

. Kalimat perintah
. Kalimat larangan

. Kalimat Tanya

d. Bahan Semantik

Bahan bahasa semantik memiliki arti sangat luayamtung dari sudut pandang

dan kerangka berpikir yang dianut. Artinya pemlaear atau bahan bisa diterima oleh

penerima pesan apabila dimengerti dilihat dari ddenmaupun isi kalimat yang

disampaikan.

Dengan demikian bahan-bahan pengajaran tersebgt tgapenting bagaimana

mengupayakan atau mensiasati dan menyiapkan pgaraelamembaca bagi anak

tunarungu bisa mengambil makna membaca dengan baik.
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Bagi anak tunarungu pengembangan kebahasaan m&arerproses yang
panjang dan perlu latihan serta upaya serius, mgagiperbendaharaan kata yang
dimiliki sedikit, sehingga perlu diciptakan situastrategi pembelajaran yang kondusif
dan menggunakan berbagai pendekatan serta sarammjgey pembelajaran yang

memudahkan proses belajar.

E. Metode dan Pendekatan
1. Pendekatan Pokok Pengajaran membaca

Telah banyak pendekatan dan materi dikembangkah @ara ahli utnuk
kebutuhan pengajaran membaca. Menurut Mercer & &erd989:366) metode
pengajaran membaca permulaan dapat dibedakan mdomgendekatan umum, yaitu
pendekatan penekanan kode/lambang/sandi dan peadgenekanan makna. Carmine
& Silbert (Mercer & Mercer, 1989:366) mengatakaneredaan pokok kedua
pendekatan adalah pembacaan sandi (decoding) yajagkdn. Pengajaran membaca
permulaan yang menekankan keteraturan huruf-sugsebut sebagai pendekatan
membaca penekanan kode/lambang/sandi, sedangkgajg@m membaca permulaan
yang menekankan penggunaan kata secara umum diaansgbagai pendekatan

membaca penekanan makna.

2. Pendekatan Penekanan Lambang
Program pengajaran membaca yang menekankan sw@udisanbang dimulai
dengan kata-kata yang terdiri atas huruf dan koasbihuruf yang memiliki suara yang

sama dalam kata yang berbeda (Mercer & Mercer, :B889. Pendekatan pengajaran
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membaca ini bila dilaksanakan secara konsisten ftildek divariasikan dengan
pendekatan lain, misalnya kata lembaga/global laianya bisa mengakibatkan anak tak
tahu membaca kata, karena anak tak biasa mamadukayi-bunyi huruf secara
bersama-sama, hanya biasa menghubungkan hurufyi becara terpisah dari suatu
kata. Misalnya, kata “tele” disuarakan atau dieghagjai “te-e-el-e” dan diucapkan
“tele”. Kata “teko” disuarakan/dieja sebagai "telgka)-0” dan diucapkan “teko”
Padahal huruf e memiliki suara yang sama dalamé&édta tersebut. Karena itu untuk
menghindari hal tersebut, suatu kata baru tak dikan kepada anaka kecuali telah
dipelajari komponen huruf - bunyinya. Misalnya kéaas” tidak diperkenalkan pada
anak sampai hubungan huruf-bunyi a-z-a-es telabhagdiéi oleh anak. Adapun yang
termasuk dalam pendekatan pengajaran membaca pamekambang/sandi yaitu

pendekatan fonik, pendekatan linguistic, dan peaidekmembaca terprogram.

3. Pendekatan Penekanan Makna

Pengajaran membaca yang menekankan pendekatam miakalai dengan kata
yang dihadapkan sesering mungkin kepada anak (Mé&rddercer, 1989:336). Dasar
asumsi pendekatan ini adalah semakin sering katardiulkan, akan dikenal oleh anak
dan anak akan mudah mempelajarinya. Dalam pelagsapandekatan ini, murid
didorong untuk menggunakan berbagai teknik pemipasaadi yang bervariasi, yang
mencakup gambar, konteks cerita, huruf awal daspignrasi kata. Dalam pendekatan
pengajaran penekanan makna, kata tak dikontrol kesamaan suara mengenai suatu
huruf pada berbagai kata. Misalnya kata “teve”, ngE, “petani” mungkin selalu

muncul dalam pengajaran membaca, dan huruf “e” ladgmgan bunyi yang berbeda
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dalam setiap kata. Adapun yang termasuk dalam patate pengajaran penekanan
makna vyaitu pendekatan pengalaman bahasa dan peémcdeknembaca yang
diindividualisasikan.

Pengajaran membaca yang menekankan pendekatama ehakiggap lebih cocok
berkaitan dengan pengajaran keterampilan pemahamearbaca anak. Para pendukung
pendekatan penekanan makna sependapat bahwa prpgragajaran membaca yang
menggunakan penekanan makna memiliki kelebihamdatengajar pembacaan sandi,
namun kelebihan yang mencolok terutama bila dinskéan untuk mengajarkan
keterampilan pemahaman membaca (Carnine & Silbaeland Mercer & Mercer,

1989:366).

4. Pendekatan Pengajaran Membaca bagi Anak Tunarung

Pendekatan pengajaran membaca bagi anak tunaruetah banyak
dikembangkan oleh para ahli, terutama di negaranmaegyang telah menaruh
perhatiannya terhadap pendidikan anak luar bidsasusnya anak tunarungu. Di antara
pendekatan yang dimaksud yaitu (1) pendekatan fearkode warna, (2) pendekatan
taktil-kinestetik, (3) pendekatan padu visual-afitinestetik, (4) pendekatan sistem
fonik-visual-auditori-kinestetik (multisensory iggetion), (5) pendekatan perkembangan
bahasa, (6) pendekatan membaca individual, (7)géetdn Rhebus, dan (8) pendekatan
kognitif/psikolinguistik.

Anak tunarungu terbatas dalam penguasaan lamhmagkata dan masih lemah
dalam penguasaan kaidah bahasa. Untuk itu perlpagakan dengan berbagai

pendekatan/metode agar anak tunarungu mampu mendbacememahami isi bacaan.
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Dalam hal ini Van Uden menyatakan sebagai metodaughdalam membaca bagi anak
tunarungu dengan melalui pentahapan dalam modelbamanyang disebut pendekatan
Psikolinguistik, dimana anak diharapkan akan dapatebak makna bacaan berdasarkan
pengalaman bahasanya. Saat ini ada dikembangkaleksan membaca yang disebut
“pendekatan interaktif” yaitu memadukan informasridteks dengan pengetahuan
mereka (anak tunarungu) sendiri, agar tewujud soalkna dalam suatu proses yang
interaktif (Lani Bunawan, 2000, dikutif Edja Sadjaa@003:193) Hal ini merupakan
proses rumit, akan tetapi bersifat aktif yang meénkan pengembangan dan koordinasi
baik keterampilan dasar keatas maupun dari punedkawah.

Dari berbagai model pendekatan yang dapat dilakukagi pembekalan
berbahasa-bicara serta kemampuan membaca bagit@makingu adalah bagaimana
upaya yang sungguh-sungguh dan pemberian kesemipgpaa mereka untuk selalu
mencoba mengekspresikan bahasa semampu yang dancaplru tidak boleh bosan
dalam memotivasi anak mampu untuk bicara/ mengwraplalam kegiatan membaca
sejelek apapun yang mereka ekspresikan, dan dagaihargai kemampuaannya serta

jangan selalu/terlalu disalahkan.

5. Bentuk Pelaksanaan Pengajaran Membaca
a. Secara Klasikal

Kegiatan latihan-latihan prabaca, percakapan dwti kehati, pengenalan
gambar-gambar, latihan mendengar dan wicara sesrgadu berupa pengucapan vocal,

konsonan, suku kata, kelompok kata, atau kalimat.
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b. Secara Individual
Dilaksanakan dapat bersama di ruang kelas atadipuang khusus seperti ruang

bina wicara/ruang artikulasi.

c. Individual yang umum (non formal)

Kapan saja, di mana saja, kepada anak siapa sajal.

G. Saranadan Sumber Belajar

Sarana merupakan fasilitas yang mempengaruhi aselzargsung terhadap
keberhasilan siswa dalam kegiatan mencapai tujgeambplajaran. Sarana yang paling
membantu adalah sarana dalam arti media/alat peraga

Dalam pembelajarannya semestinya guru menggunbkdmagai jenis media
pembelajaran dan dimanfaatkannya secara tepatj gledasuaikan dengan pengalaman
belajar yang akan ditempuh siswa, sehingga daaiumgsi dalam memperjelas konsep
yang sedang dipelajari.

Beberapa karakteristik sarana yang efektif (PysBalitbang Depdiknas) dalam
Sukamara, (2005:75) Implementasi Program Life Sé#dlam KBK jalur sekolah, adalah
memiliki ciri-ciri sebagai berikut :

1. Menarik perhatian dan minat siswa.

2. Meletakan dasar-dasar untuk memahami sesuatu taras&kongkrit yang
sekaligus mencegah atau mengurangi verbalisme.

3. Merangsang tumbuhnya pengertian dan atau usahaméaggan nilai-nilai.

4. Berguna dan multifungsi.
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5. Sederhana, mudah digunakan dan dirawat, dapattddemaliri oleh guru atau
diambil dari lingkungan sekitar.

Berkenaan dengan sumber belajar yang terpentinglalad memperkaya
pengalaman belajar siswa. Oleh karena itu perlmbiladengan mempertimbangkan
keselarasannya dengan materi dan tujuan pembelajaag ingin dicapai. Sumber
utama yang dapat diguinakan antara lain: sararek,ceeperti buku, brosur, majalah,
surat kabar, poster, lembar informasi lepas, pgtaoio, miniatur dan sumber lainnya

yang dapat dibuat, dimodifikasi, yang ada disekiteykungan.

H. Sarana/Prasarana Pembelajaran Membaca/Membaca Permulaan Anak
Tunarungu
1. Prasarana Pembelajaran.

Seperti dikemukakan terdahulu banyak faktor yangmpengaruhi kualitas
pembelajaran termasuk dalam pembelajaran membacdaca permulaan. Faktor-
faktor yang mempengaruhi pembelajaran membacabtgrsgitu: 1) faktor anak dengan
segala karakteristiknya, 2) faktor instrumentaluingsarana), 3) faktor environmental
input.

Faktor anak, dalam hal ini anak tunarungu. Anakatungu sebagaimana kita ketahui
memiliki keterbatasan dalam hal mengakses bungutama bunyi bahasa, dan akibat
keterbatasan ini pada ujungnya mereka mengalamib&i@m-hambatan dalam
perkembangan kognisi, perkembangan mental, perkegaba emosi dan sosial,
perkembangan-perkembangan lainnya. Dengan kata Keinnarunguan berdampak

terhadap perkembangan-perkembangan potensi sexsetatuhan.
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Faktor instrumental input, yaitu kualifikasi sekalengkapan sarana yang diperlukan
untuk berlangsungnya pembelajaran. Faktor-faktormeliputi faktor guru, metode,
tehnik dan media, bahan sumber belajar, programuims-tugas.
Faktor environmental input, yaitu situasi dan keadfsik, seperti: letak sekolah, iklim,
hubungan antar siswa, siswa — guru, siswa — demgeng-orang lain di sekitarnya.

Sarana dan prasaranan turut menentukan dalam gkeatkan kualitas
pembelajaran membaca termasuk membaca permulaaranaSadan prasarana
pembelajaran membaca sebenarnya lebih pleksibed jikbandingkan dengan
pengajaran/latihan bina bicara, artikulasi, latilmamyi, maupun latihan gerak irama
karena memerlukan ruangan khusus. Pengajaran marndbpat dilakukan dimana saja
baik dalam ruangan khusus ataupun ruangan kelaa,mgdalam maupun diluar kelas.
Namun akan lebih baik lagi bila dilaksanakan dataang khusus dan dengan fasilitas
pembelajarannya, serta alat-alat khusus yang dimrl dalam kegiatan
pembelajarannya, apalagi bagi pembelajaran mem@caulaan dimana kondis anak
belum memiliki kesiapan-kesiapan yang matang ubal&jar.

2. Sarana Pembelajaran.

Sarana pembelajaran dalam hal ini media (pengaptambelajaran membaca, banyak
macam ragamnya termasuk untuk pembelajaran membaaak tunarungu. Anak
tunarungu dikatakan anak visual, karena dalam nksega informasinya banyak
mengandalkan aspek visualnya dari pada aspek kirytuk itu media pembelajaran
yang digunakan harus banyak yang bersifat visuahgkrit, dan dapat berinteraksi

langsung.
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Beberapa media pembelajaran membaca banyak dikgkdraroleh para ahli, baik
dalam penggunaan untuk metode abjad, metode suatade kata, metode suku kata,
serta metode kalimat, dalam bentuk kartu-kartu rsepdéartu abjad, kartu suku kata,
kartu kata, kartu kalimat, kartu-kartu gambar dan sebaginya yang bersifat visual.
Pendekatan dan bahan-bahan atau material, sesaaskaktivitas telah di kembangkan
untuk mengajar membaca. Metode tentang membacauf@myang menuju membaca
instruksi dan dapat dibagi dua pendekatan yangajtgaitu pendekatan penekanan kode
dan pendekatan penekanan makna/arti. Perbedaan y&mga keduanya adalah
pengawasan dan cara penyajian serta media pembalaa, Carmine & Silbert dalam
Mercer & Mercer (1979:1). Metode pembelajaran merabadapat dilakukan
pelaksanaannya dalam aktivitas-aktivitas sertamaft®aterialnya, seperti:

Teka-teki bergambar dengan kartu-kartu, abjad, dwita, kata, kalimat, dan gambar-
gambar.

Metode modifikasi abjad, dari daftar urutan suraiés berdasar abjad 1 — 26 dengan
bunyi hurufnya.

Aktivitas-aktivitas dan material lainnya, seperti :

Game Instruction

Blend Game

Word Blender

Phonics Rummy

Fish

Word Bingo

Word Ward






